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ABSTRAK 

 

Kemampuan pemahaman konsep merupakan suatu 

kemampuan peserta didik dalam menerima materi yang telah 

diberikan oleh pendidik dan dapat mengungkapkannya kembali 

kedalam bentuk yang lebih mudah untuk dipahami serta 

mengembangkan bahkan mengklasifikasikan kedalam kehidupan 

nyata. Penelitian ini dilator belakangi masih rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep IPA pada peserta didiK di MIN 1 Bandar 

Lampung, sselain itu model pembelajaran yang digunakan kurang 

efektif atau efesien untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep IPA peserta didik berdasarkan hasil pra penelitian, oleh karna 

itu peneliti tertarik untuk menerapkan model pembelajaran baru yang 

belum pernah digunakan oleh pendidik yaitu model pembelajaran 

Student Facilliator and Explaining (SFAE). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dan kemampuan 

pemahaman konsep IPA peserta didik kelas V MIN 1 Bandar 

Lampung. 

Jenis penelitian ini menggunakan Quasi Experimental dengan 

desain Posttes-Only Contol Group.Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa tes.Populasi penelitian adalah seluruh 

peserta didik kelas V MIN1 Bandar Lampung.Teknik pengambilan 

sampel menggunakan non probability sampling. Sampel yang 

digunakan ialah kelas VA berjumlah 36 siswa sebagai kelas 

eksperimen dan kelas B berjumlah 34 siswa sebagai kelas control. 

Hasil penelitian diperoleh nilai 𝑝             . Artinya 

nilai 𝑝                    , sehingga    tolak dan    

diterimamaka dapt disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Student Facilliator and Explaining (SFAE) terhadap 

kemampuan pemahaman konsep IPA siswa pada materi harmoni 

dalam ekosistem. Pemahaman konsep IPA siswa menggunakan model 

pembelajaran Student Facilliator and Explaining (SFAE) lebih baik 

dibandingkan kemampuan pemahaman konsep IPA siswa 

menggunakan model pembelajaran Contextual. 

Kata Kunci : ModelPembelajaran Student Facilliator and Explaining 

(SFAE), Kemampuan pemahaman konsep, Mata Pelajajaran IPA. 
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ABSTRACT 

 

 The ability to understand concepts is a student's ability to 

accept material that has been given by educators and be able to 

express it again in a form that is easier to understand and develop and 

even classify in real life. This research is based on the low ability to 

understand science concepts among students at MIN 1 Bandar 

Lampung, besides that the learning model used is less effective or 

efficient in improving students' ability to understand science concepts 

based on pre-research results, therefore researchers are interested in 

applying the model new learning that has never been used by 

educators, namely learning models Student Facilliator and Explaining 

(SFAE). This research aims to determine the significant influence and 

ability to understand science concepts in class students V MIN 1 

Bandar Lampung. 

 This type of research uses Quasi Experimental dengan 

desain Posttes-Only Contol Group.This research uses data collection 

techniques in the form of tests. The research population was all class 

students V MIN 1 Bandar Lampung. The sampling technique uses non 

probability sampling.The sample used was class VA with 36 students 

as the experimental class and class B with 34 students as the control 

class. 

 The research results obtained a p-value = 0.021. This 

means that the p-value = 0.021 <α = 0.05, so that H_0 is rejected and 

H_1 is accepted, it can be concluded that there is an influence of the 

learning model Facilliator and Explaining (SFAE). on students ability 

to understand science concepts on the topic of harmony in ecosystems. 

Students understanding of science concepts using learning model 

Student Facilliator and Explaining (SFAE)better than students' ability 

to understand science concepts using the learning model Contextual. 

 

 

Keywords: Student Facilliator and Explaining (SFAE) Learning 

Model, Ability to understand concepts, Science Subjects. 
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MOTTO 

 

 

 

( v)  ْإِنَّ مَعَ ٱلْعسُْرِ يسُْرًا(٦) فإَذِاَ فرََغْتَ فاَنْصَب 
 

 وَإلِىَٰ رَبكَِّ فاَرْغَبْ   (٨ )
 

 

Artinya : 

 

―Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 

apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya 

kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”.1 (QS. An-

Insyirah: 6-8) 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                      
            1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Surabaya: Pustaka 

Agung Harapan, 2006), h.902. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal agar dapat memahami judul 

skripsi ini,dan untuk menghindari kesalah pahaman, maka 

penulis perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang 

menjadi judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang 

dimaksudkan adalah Pengaruh Model Pembelajaran 

Student Facilliator And Explaining Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Ipa Di Kelas V Min 1 

Bandar Lampung. Adapun uraian pengertian beberapa 

istilah yang terdapat dalam judul proposal ini yaitu, sebagai 

berikut 

1. Pengaruh 

Pengaruh ialah daya yang ada atau timbul  dari sesuatu 

(orang dan benda) yang ikut membentuk watak 

kepercayaan atau perbuatan seseorang.
2
 jadi dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh merupakan kekuatan yang 

timbul dari sesuatu baik benda ataupun orang serta segala 

sesuatu di alam yang dapat memberikan perubahan 

terhadap apapun yang ada disekitarnya.. 

2. Model Pembelajaran Student Facilliator and 

Explaining (SFAE) 

Model Pembelajaran Student Facilliator and 

Explaining (SFAE) adalah salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang menekan pada struktur khusus yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik 

dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan 

materi. Model pembelajaran ini mendorong peserta didik 

menguasai beberapa keterampilan diantaranya berbicara, 

menyimak, dan pemahaman pada materi.
3
 

 

                                                      

  2Nurul Hidayah, Pengaruh Model Pembelajaran Take and Give Berbantuan 

Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar kelas III,Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 

6 No.2 (2022). 168. 
3Shoimin Aris, 68 Model Pembelajaran Inovativ Dalam Kurikulim 2013 

(Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 31. 
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3. Kemampuan Pemahaman Konsep 

Penguasaan sejumlah materi pembelajaran, dimana 

siswa tidak sekedar mengenal dan mengetahui, tetapi 

mampu mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang 

lebih mudah dimengerti serta mampu mengaplikasikannya.
4
 

 

4. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Mengatakan bahwa IPA adalah suatu kumpulan 

Teori yang sistematis penerapannya secara umum terbatas 

pada gejala gejala alam, lahir dan berkembang melalu 

model ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta 

menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka dan 

jujur.
5
 

Berdasarkan dari uraian penegasan judul di atas, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa Student Facilliator and 

Explaining (SFAE) yaitu proses pembelajarannya berpusat 

pada peserta didik. Hal ini menjadikan peserta didik lebih 

aktif dan mudah memahami konsep belajarIPA 

 

B. Latar Belakang 

Pembelajaran IPA dapat dikuasai peserta didik jika peserta 

didik mampu memahami suatu konsep IPA. Pemahaman konsep ini 

sangat diperlukan oleh peserta didik  karena materi pembelajaran IPA 

tersusun atas konsep-konsep. Menurut Sagala konsep adalah suatu 

pemikiran seseorang atau kelompok orang yang dinyatakan pada 

definisi sehingga menjadi produk pengetahuan yang meliputi prinsip-

prinsip, hukum, dan teori. Menurut Dahar menyatakan konsep 

merupakan, suatu pembangun berpikir. Konsep merupakan dasar 

bagi proses mental yang mewakili satu stimulus. Dari penjelasan 

                                                      
                 4Maryam. Nindy Citroresmi Prihatiningtyas, ―Model Student Facilliator 

and Explaining Terhadap    Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis,‖ Jurnal 

Program Studi Pendidikan Matematika 8 (2019). 
5Lukman Nulhakim Luh Rianti, ―Pengaruh Model Student Facilliator 

and Explaining Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran 

IPA,‖ Jurnal JPSD 3 (2017)  64. 
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diatas dapat disimpulkan konsep merupakan suatu pemikiran yang 

meliputi prinsip-prinsip, hukum, teori dan proses mental yang 

mewakili stimulus. 

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa 

penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar 

mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi 

mampu mengungkapan kembali dalam bentuk lain yang mudah 

dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu 

mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yang 

dimilikinya. Sejalan dengan pendapat Heruman pemahaman konsep 

merupakan pembelajaran lanjutan dari penamaan konsep, yang 

bertujuan agar peserta didik memahami suatu konsep IPA. 

Dalam pemahaman konsep peserta didik tidak hanya sebatas 

mengenal tetapi peserta didik harus dapat menghubungkan satu 

konsep dengan konsep lain. Pemahaman konsep memiliki peranan 

penting dalam proses belajar mengajar dan merupakan dasar dalam 

mencapai hasil belajar. Untuk menanamkan suatu konsep dalam 

pelajaran seorang guru perlu mengajarkan dalam konteks nyata 

dengan mengaitkannya dengan lingkungan sekitar. Hal ini mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan 

meningkatkan pemahaman konsep terhadap materi yang diajarkan. 

Pemahaman konsep IPA adalah suatu pemahaman peserta didik 

dalam menghayati  kemampuan terhadap pembelajaran IPA dengan 

proses penemuan atau penyusunan konsep. Pemahaman konsep ini 

sangat diperlukan oleh para peserta didik karena dengan pemahaman 

konsep dapat memudahkan para peserta didik untuk memahami 

materi yang  diajarkan oleh guru, terutama pada materi IPA. Hal ini 

dikarenakan peserta didik pada usia Madrasah Ibtidaityah 

perkembangan kognitifnya berada pada tahap operasional kongkrit, 

yakni mereka masih dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 

baik fisik dan pisikisnya.
6
 

Pentingnya pemahaman konsep dalam IPA adalah karena 

IPA mempelajari konsep-konsep yang saling terhubung dan saling 

berkesinambungan. Dalam IPA terdapat topik atau konsep prasyarat 

                                                      
            6Nururl Hidayah, Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Dalam 

Menanamkan Nilai Karaker terhadap peserta didik kelas I SD/MI. Prosiding 

Konferensi Nasional PD-PGMI se-Indonesia (2022), 466. 
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sebagai dasar untuk memahami topik atau konsep selanjutnya, 

sehingga dapat menguasai materi pelajaran IPA dengan baik maka 

siswa haruslah memahami dengan baik konsep-konsep sebelumnnya 

yang menjadi prasyarat dari konsep yang sedang maupun yang 

belum dipelajari. Oleh karena itu, pemahaman konsep dalam IPA 

memiliki peran penting untuk dapat memenuhi tujuan pembelajaran 

IPA yang lainnya. 
7
 

Pemahaman konsep juga merupakan kemampuan individu 

untuk memahami suatu konsep  tertentu. Seorang siswa telah memiliki 

pemahaman konsep apabila siswa telah menangkao makna atau arti 

dari suatu konsep, seorang siswa yang mempunyai pemahaman akan 

mampu menjeleskan kembali  materi yang sudah dipelajari 

berdasarkan pemahamannya sendiri sehingga pembelajaran akan 

lebih bermakna.
8
 Pemahaman siswa terhadap suatu materi tentunya 

berbeda antara satu siswa dengan siswa lainnya, pemahaman akan 

suatu konsep sangat mendukung untuk memahami konsep 

berikutnya,bahkan dapat disimpulkan bahwa pemahaman ssuatu 

konsep menjadi prasyarat untuk memahami konsep berikutnya.  

Adapun indikator dari pemahaman konsep yaitu: menyatakan ulang 

sebuah konsep,mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai dengan konsepnya), memberikan contoh dan non-

contoh dari konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

repesentasi matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup suatu konsep, menggunakan,memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu, mengaplikasikan pemahaman 

konsep.
9
 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, 

pemahaman konsep adalah kemampuan menguasai materi dan 

konsep yang dipelajari agar peserta didik dapat  mengungkapkan 

kembali, kemudian mengaplikasikan ke dalam bentuk yang mudah 

                                                      
            7Anita Dewi Utami, level pemahaman konsep komposisi fungsi berdasarkan 

taksonomi solo. 2020 , 11. 

           8Nurul Fuziah Agustin Dede Salim Nahdi, Devi Afriyuni Yonanda, ―Upaya 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Melalui Penerapan Metode Demonstrasi 

Pada Mata Pelajaran IPA,‖ Jurnal Cakralawa Pendas 4, 2018 

                9Ni Kadek Erina Susanti,Asrin, Baiq Niswatul Khair, Analisis Pemahaman  

Konsep  IPA  siswa kelas V  SDN Gugus Kecamatan Cakranegara, Jurnal Ilmiah 

Profesi Pendidikan, Volume: 6 Nomor: 1 hal 686. 
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dimengerti. 

Kemampuan pemahaman konsep IPA peserta didik 

ditunjukkan oleh pemahaman konsep ipa terhadap beberapa 

indikator yang masih   rendah. Dilihat dari hasil nilai soal yang 

diberikan peneliti pada saat pra penelitian sebagai berikut: 

 

                Tabel 1.1 

Data Hasil Pra Penelitian Tes Soal 

Kemampuan Pemahaman Konsep IPA 

Peserta Didik Kelas V MIN 1 

BandarLampung 

No Indikator 

 

Persentase Kriteria 

1. Menafsirkan 

 

47% Kurang  

2. Mencontohkan 

 

57% Kurang 

3. Mengkalsifikasikan 

 

49% Kurang  

4. Merangkum 

 

55% Kurang 

5. Menyimpulkan 

 

52% Kurang 

6. Membandingkan 

 

48% Kurang  

7. Menjelaskan 

 

51% Kurang 

Sumber data: Nilai tes awal pemahaman konsep IPA kelas V MIN 

1 Bandar Lampung  

Berdasarkan pada tabel 1.1 dari hasil pra penelitian 

menggunakan soal uraian kemampuan pemahaman konsep yang 

dilakukan oleh peserta didik kelas VA dan VB di MIN 1 Bandar 

Lampung masuk kedalam kriteria yang rendah. Hal ini dapat 

dilihat pada tabel dimana terdapat perolehan dalam setiap 

indikator soal yang dilakukan peserta didik VA dan VB sangat 

kurang, perolehan yang paling rendah ditunjukan pada indikator 
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menafsirkan yaitu 47% sedangkan yang paling tinggi terdapat 

pada indikator mencontohkan yaitu 57% dan persentase ini masih 

termasuk dalam katagori atau kriteria sangat kurang atau sangat 

rendah. 

Hal ini menunjukan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

masih rendah, berdasarkan pemaparan pra penelitian yang 

dilakukan penulis di MIN 1 Bandar Lampung diatas dalam proses 

pembelajaran IPA masih menggunakan model pembelajaran yang 

monoton. Sehingga pelaksanaan pembelajaran pesertra didik 

kurang efektif, dan peserta didik kurang dan bahkan tidak 

memperhatikan penjelasan dari guru sehinga berdampak kepada 

hasil belajar yang rendah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 

pembelajaran IPA di MIN 1 Bandar Lampung, maka sangat 

dibutuhkan model pembelajaran yang mampu memberikan solusi 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dipandang dari 

sudut pembelajaran, Student Facilliator and Explaining (SFAE)  

adalah  salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekan 

pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi peserta didik dan memiliki tujuan untuk meningkatkan 

penguasaan materi.
10

 

Rendahnya pemahaman konsep IPA akan berimbas terhadap 

materi selanjutnya. Pemahaman konsep seharusnya dipahami sejak 

awal, agar bisa memahami konsep-konsep lainnya. Dari contoh yang 

sudah dibahas sebelumnya, peserta didik menunjukkan tingkat 

pemahaman konsep IPA masih rendah. Sehingga materi yang 

diterima kurang maksimal. Jika peserta didik tidak memahami 

konsep ipa, maka materi yang dijelaskan oleh guru tidak bisa 

diterima dengan baik dan maksimal. Jadi untuk memaksimalkan 

proses belajar mengajar pelajaran IPA, peserta didik harus 

memahami konsep IPA terlebih dahulu. 

Mengingat betapa penting nya belajar untuk mendapatkan 

pemahaman konsep ilmu engetahuan menurut ajaran Islam, manusia 

yang mencari ilmu akan keistimewaan di sisi Allah SWT 

sebagaimanaFirman-Nya dalam surah Al-Mujadilah ayat 11 yang 

                                                      
10Aris, 68 Model Pembelajaran Inovativ Dalam Kurikulim 2013, 31. 
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berbunyi : 

 

يٰ ُّهٰا ُ لٰكُمْ ۖ وٰإِذٰا قِيلٰ  يَأٰٓ لِسِ فٰٱفْسٰحُوا۟ يٰ فْسٰحِ ٱللََّّ حُوا۟ فِِ ٱلْمٰجٰٓ ٱلَّذِينٰ ءٰامٰنُ وأا۟ إِذٰا قِيلٰ لٰكُمْ تٰ فٰسَّ
ُ ٱلَّذِينٰ ءٰامٰنُوا۟ مِنكُمْ   ٱنشُزُوا۟ فٱٰنشُزُوا۟ يٰ رْفٰعِ ٱللََّّ

ُ بِاٰ تٰ عْ   تٍ ۚ وٰٱللََّّ مٰلُونٰ خٰبِ وٰٱلَّذِينٰ أوُتُوا۟ ٱلْعِلْمٰ دٰرٰجٰٓ  
 

― Wahai orang-orang yang berfirman apabila dikatakan kepadamu “ 

berlapang-lapanglah dalam majelis.” Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan member kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan:”berdirilah kamu.” Maka berdirilah,niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu apa yang kamu kerjakan.‖ (Q.S Al-

Mujadilah:11). 

Surah Al-Mujadilah ayat 11 diatas menjelaskan bahwa Allah 

menganjurkan kita senantiasa selalu berkerja keras dalam menuntut 

ilmu , dalam hal ini tentu Allah menganjurkan agar semua manusia 

senatiasa bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu untuk 

mendapatkan kualitas pendidikan yang baik. Kemudian di dalam 

ayat tersebut pula Allah SWT berjanji akan menempatkan orang-

orang yang beriman dan beramal saleh sesuai dengan ilmunya pada 

derajat yang paling tinggi. 

Mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan 

salah satu mata pelajaran yang diberikan SD/MI, dalam prakteknya 

mata pelajaran IPA seringkali mengalami kendala. Kendala  tersebut 

kebanyakan mengarah pada kegiatan pembelajaran yang cendrung 

menoton akibat model pembelajaran langsung. Hal ini dianggap 

siswa kurang menarik dan membosankan. Dan diketahui perolehan 

hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) peserta didik yang masih 

rendah, oleh karena itu guru harus menerapkan model pembelajaran 

yang tepat sesuai dengan materi yang akan diajarkan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan 

yang yang membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara 

sistematis dan hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh 

manusia.Oleh karena itu, pembelajaran IPA diharapkan dapat 
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menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitar, aspek pengembangan lebih lanjut menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran IPA menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kopetensi 

agar menjelajah dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 

Pembelajaran IPA diarahkan untuk mencari dan berbuat sehingga 

dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang alam semesta. 

IPA di sekolah dasar masih menunjukkan sejumlah 

kelemahan. Salah satunya pembelajaran IPA pada mayoritas SD 

selama ini adalah bahwapembelajaran tersebut lebih menekankan 

pada penguasaan sejumlah fakta dan konsep, dan kurang 

memfasilitasi peserta didik agar memiliki hasil belajar yang 

menyeluruh.Sebagai guru hendaknya dapat menghubungkan 

pengalaman disekitar peserta didik dengan mengarahkan penalaran 

peserta didik dengan kejadian alam, supaya pemahaman konsep IPA 

yang dipelajari dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.Ilmu 

pengetahuan alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 

alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya pengetahuan yang 

berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi 

juga merupakan suatu proses penemuan.Pendidikan IPA diharapkan 

menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari lebih lanjut 

dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses 

pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami 

alam sekitar secara ilmiah. 

Pembelajaran IPA pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar 

pada dasarnya merupakan dasar bagi pengembangan untuk mata 

pelajaran IPA tersebut pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Oleh karena itu, pengertian yang benar terhadap berbagai konsep dan 

prinsip-prinsip IPA harus benar- benar dipahami oleh peserta didik 

agar kualitas prestasi belajarnya dapat optimal. Menyadari 

pentingnya peranan IPA dalam dunia pendidikan dibutuhkan peranan 

guru untuk memilih strategi dalam proses belajar mengajar dan 

keterlibatan siswa secaraoptimal sehingga proses belajar mengajar 

lebih bermakna. 

Hasil dari pra penelitian yang dilakukan pada peserta didik 
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kelas V MIN 1 Bandar Lampung untuk mata pelajaran IPA diketahui 

setelah dilakukan wawancara yaitu wawancara guru kelas. Hasil 

wawancara dengan guru IPA kelas V MIN 1 Bandar Lampung 

diketahui bahwa pelajaran IPA lebih banyak disampaikan melalui 

metode ceramah, penugasan dan tanya jawab sebagai upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.Hal ini diperkuat dengan 

hasil wawancara pada beberapa peserta didik kelas V yang 

beranggapan bahwa IPA merupakan mata pelajaran yang sulit 

dipahami karena penyampaiannya tidak melibatkan peserta didik 

secara langsung. Materi pembelajaran hanya dikembangkan atas 

acuan yang terdapat dalam buku teks serta pemanfaatan media atau 

lingkungan sekitarkurang optimal dan pengalaman dalam keseharian 

siswa dalam proses pembelajaran IPA kurang dieksplorasikan, 

sehingga pembelajaran IPA terkesan membosankan bagi peserta 

didik. Materi yang disampaikan guru cenderung membuat bosan, 

jenuh dan malas untuk memahami materi pelajaran itu sendiri, siswa 

kurang aktif karena pelajaran yang disampaikan dianggap tidak 

menarik karena proses belajar mengajar hanya mencatat dan 

medengarkan saja.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep dalam pembelajaran siswa adalah 

model pembelajaran Student  Facilitator and Explaining (SFAE). 

Student facilitator and explaining adalah model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan 

kepada teman sekelasnya. Hal ini sejalan dengan pendapat yanto dan 

yunita yaitu model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining menekankan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran dengan memberikan kesempatan siswa yang 

ditunjuk untuk menjelaskan materi pelajaran yang telah dijelaskan 

guru kepada siswa lainnya.
11

 Dengan demikian  siswa akan lebih 

dapat mengerti dan mampu memahami konsep untuk 

mengungkapkan pendapat. Selain itu, guru juga dapat mengajak 

siswa secara mandiri mengembangkan potensi dalam 

                                                      

  11Yanto, Y,. & Junita, R, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe 

Student Facilitator and Explaining Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa, Jurnal 

Pendidikan Matematika, Volume : 1 Nomor : 1, Hal 53-60 
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mengungkapkan ide atau gagasan. 

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining  ini 

mengajak siswa lebih aktif, berperan dalam pembelajaran dan siswa 

berperan aktif menyampaikan idenya kepada teman-temannya.
 

Peserta didik disini berperan sebagai fasilitator yang berbagi 

pengetahuan kepada peserta didik lainnya sehingga tercipta 

pembelajaran yang menyenangkan, mengesankan, berani dan 

bermakna serta dapat memahami konsep materi yang sedang 

dipelajari dan meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Dengan 

penggunaan model pembelajaran diharapkan peserta didik dapat 

memberikan pengalaman bermakna sehingga ketersampaian materi 

ajar dan pemahaman konsep yang disampaikan berpengaruh terhadap 

proses pembelajaran dan juga diharapkan membantu guru dalam 

menerapkan model pembelajaran yang lebih bervariasi dan kreatif. 

Berdasarkan uraian di atas, melatar belakangi penulis untuk 

mengamati pengaruh model pembelajaran Student Facilliator and 

Explaining (SFAE) meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 

pada mata pelajaran IPA. Untuk itu penulis ingin meneliti tentang 

bagaimana ―Pengaruh Model pembelajaran Student Facilliator and 

Explaining (SFAE)  terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep IPA 

di Kelas V MIN 1 Bandar Lampung. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian yaitu: 

1.  Pemahaman konsep IPA siswa masih rendah 

2. Penggunaan model pembelajaran Student Facilliator and 

Explaining (SFAE) belum dimanfaatkan dalam proses belajar 

mengajar dikarenakan guru masih banyak yang menggunakan 

model pembelajaran     biasa 

3. Pembelajaran IPA peserta didik masih terfokus pada satu arah 

sehingga siswa masih kurang aktif dalam proses belajar mengajar. 
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D. Batasan Masalah 

Agar permasalahan ini tidak meluas peneliti membatasi masalah 

pada 

1.  Peneliti dilakukan dikelas V MIN 1 Bandar Lampung. 

2. Pengaruh model pembelajaran Student Facilliator and 

Explaining (SFAE) terhadap kemampuan pemahaman konsep 

IPA kelas V. 

3. Peneliti membatasi mata pelajaranhanya pada mata pelajaran IPA 

saja. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dirumuskan 

masalah pada penelitia adalah apakah terdapat pengaruh penggunaan 

model pemebalajaranStudent Facilliator and Explaining (SFAE) 

terhadap kemampuan pemahaman konsep IPA kelas V di MIN 1 

Bandar Lampung 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan: 

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Student Facilliator 

and Explaining (SFAE) terhadap kemapuan pemahaman konsep  IPA 

peserta didik. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai 

penerapan model pembelajaran Student Facilliator and Explaining 

(SFAE). 

b. untuk memberikan masukan kepada lembaga pendidik dan kepada 

guru secara keseluruhan. 

2. Manfaat Praktis 

c. Bagi siswa 

Dapat meningkatkan peahaman dalam menyerap materi yang 

dipelajari secara ril bukan hanya teori sehingga minatdan hasil 

belaja rmeningkat. 
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d. Bagi guru 

Penelitian ini dapat menambah wawasan guru tentang 

penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 

(SFAE) dalam pembelajaran IPA.Sehingga dapat dijadikan bahan 

masukan 

untuk mengaja rmatapelajaran IPA terutama dalam meningkatkan 

keaktifan dan kemampuan siswa serta dapat membuat proses 

pembelajaran menjadi efektif. 

e. Bagi sekolah 

Bermanfaat untuk membantu sekolah dalam 

mengembangkan dan menciptakan lembaga pendidikan yang 

berkualitas yanga kan contoh atau model bagi sekolah-sekolah, 

disamping itu akan terlahir guru-guru yang profesional dan 

berpengalaman serta menjadi kepercayaan masyarakat dan 

pemerintah. 

f. Bagi penelit 

Upaya meningkatkan profesional dalam memperbaiki 

kualitas pembelajaran IPA serta dapat memberikan wawasan dan 

memperoleh pengalaman dan pengetahuan dalam menerapkan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFAE). 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nakita nabila, Ahmad Harjono 

dan Ida Ermiana yang berjudul ―Pengaruh Keterempalian 

Proses IPA Kelas IV  model Student Facilliator and Explaininng 

(SFAE) ‖. Hasil penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

model Student Facilliator and Explaininng (SFAE). terhadap 

keterampilan proses IPA. Jenis penelitian ini menggunakan 

Quasi Eksperimental Design tipe Nonequivalent Control Group 

Design. Populasi dalam penelitian ini menggunakan siswa kelas 

IV SDN Gugus 6 Narmada yang berjumlah 5 Sekolah 

sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  

siswa kelas IV di SDN 2 Golong dan SDN 3 Presak yang 

diambil menggunakan purposive sampling. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran untuk melihat keterlaksanaan 

pembelajaran model Student Facilliator and Explaininng 

(SFAE) dan tes unjuk kerja untuk melihat keterampilan proses 
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IPA. Teknik analisis data yang digunakan yaitu independent 

sample t-test dengan 2 uji prasyarat yakni uji normalitas 

menggunakan rumus kolmogrov-smirnov dan uji homogenitas 

menggunakan rumus levene test statistik berbantuan SPSS 21.0 

for windows. Uji hipotesis menggunakan rumus independent 

sample t-test diperoleh thitung Sebesar 3,558 dan ttab Sebesarel 1,664 

taraf signifikan 0.05 menunjukkan bahwa Ha diterima H0 

ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh model Student Facilliator and Explaininng (SFAE) 

terhadap keterampilan proses IPA kelas IV SDN gugus 6 

kecamatan Narmada Tahun Ajaran 2020/2021.
12

  

Perbedaan penelitian relavan ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu penelitian ini yaitu penelitian ini menggunakan 

model Student Facilliator and Explaininng (SFAE) bertujuan 

untuk keterampilan proses IPA peserta didik,sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu model 

pembelajaran Student Facilliator and Explaininng (SFAE) 

untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep IPA pada 

peserta didik.  

Persamaan penelitian relavan ini dengan yang akan dilakukan 

yaitu sama sama meneliti tentang model pembelajaran Student 

Facilliator and Explaininng (SFAE) dengan mata pelajaran 

yang sama yaitu IPA 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Eristiani, I Nyoman Laba 

Jayanta, I Made Suarjana yang berjudul ―Model Pembelajaran 

Student Facilliator and Explaining (SFAE) Berbantuan Media 

Pembelajaran Sederhana Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 

Matematika‖. Hasil penelitian ini kurangnya motivasi belajar 

menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika kelas V yang menjadi sebab 

dilakukannya penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran student facilitator 

and explaining berbantuan media pembelajaran sederhana 

                                                      
            12 Nakita nabila, Ahmad Harjono dan Ida Ermiana ―Pengaruh Keterampilan 

Proses IPA Kelas IV dengan Model Student Facilliator and  Explaining 

(SFAE)‖Biochepy :Journak of Scince Education (2021) 24-30. 
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terhadap motivasi dan hasil belajar Matematika kelas V SD. 

Penelitian ini menggunakan penelitian jenis eksperimen semu 

dengan rancangan Non Equivalent Posttes Only Control Group 

Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di 

SD gugus VII Kecamatan Buleleng. Pengambilan sampel 

menggunakan cara random sampling melalui teknik undian. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuisioner motivasi dan tes pilihan ganda untuk 

mengukurhasil belajar Matematika. Data dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan uji MANOVA. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan motivasi dan hasil belajar Matematika secara parsial 

dan simultan dengan taraf signifikansi 0,000<0,05%.  Dengan 

demikian model pembelajaran student facilitator and explaining 

berbantuan media pembelajaran sederhana berpengaruh positif 

terhadap motivasi dan hasil belajar Matematika siswa kelas V 

SD, saran bagi penelitian selanjutnya adalah diharap hasil 

penelitian ini dikembangkan dan dapat digunakan pada mata 

pelajaran lain.
13

 

 

Perbedaan penelitian relavan ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran Student Facilliator and Explaininng (SFAE) 

dengan berbantuan media pembelajaran sederhana terhadap 

motivasi dan hasil belajar matematika pada peserta didik, 

sedangkan yang akan dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik dan tidak 

menggunakan berantuan media pembelajaran sederhana dan 

berbeda pula mata pelajaran yang peneliti lakukan yaitu IPA 

 

Persamaan peneliti relavan ini dengan peneliti yang akan 

dilakukan yaitu peneliti ini sama sama meneliti dengan 

menggunakan model pembelajaran Student Facilliator and 

                                                      
  13Sri Eristiani, I Nyoman Laba Jayanta, I Made Suarjana ―Model 

Pembelajaran Student Facilliator and Explaining (SFAE) Berbantuan Media 

Pembelajaran Sederhana Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika ―Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Profesi Guru  (2020) 137. 
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Explaininng (SFAE) dengan penelitian kuantitatif. 

 

3. Penilitian yang dilakukan oleh Ni Putu Desy Wiranti,Ni 

Wayan Suniasih, dan I Wayan Darsana yang berjudul 

―Pengaruh model pembelajaran Student Facilliator and 

Explaining (SFAE) Berbantuan Peta Konsep Terhadap 

Kompetensi Pengetahuan IPA Siswa‖. Hasil Penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran student 

facilitator and explaining berbantuan peta konsep terhadap 

kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas IV SD Gugus 

Kolonel I Gusti Ngurah Rai Denpasar Utara tahun pelajaran 

2016/2017. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 

dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah 

rancangan Kelompok Non-ekuivalen. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 

478 siswa. Sampel penelitian ini sebanyak 66 siswa yang 

ditentukan menggunakan teknik sampel kelompok. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode tes. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji-t dengan 

rumus separated varians. Hasil penelitian berdasarkan analisis 

data, diperoleh harga thitung = 3,25 > ttabel = 2,00 dengan 

taraf signifikan 5% dan dk = 64, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan kompetensi pengetahuan IPA antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada kelas IV 

SD Gugus Kolonel I Gusti Ngurah Rai Denpasar Utara tahun 

pelajaran 2016/2017. Nilai rata-rata juga menunjukkan 

bahwa kompetensi pengetahuan IPA yang diperoleh siswa 

kelompok eskperimen X = 0,56 > X = 0,43 siswa kelompok IV 

SD Gugus Kolonel I Gusti Ngurah Rai Denpasar Utara tahun 

pelajaran 2016/2017. kontrol.
14

 Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran student facilitator 

                                                      
               14Putu Desy Wiranti,Ni Wayan Suniasih, dan I Wayan  Darsana‖ Pengaruh 

model pembelajaran Student Facilliator and Explaining (SFAE) Berbantuan  Peta 

Konsep Terhadap Kompetensi Pengetahuan IPA Siswa‖Journal Of Education 

Tecnologi (2017)  204-210. 



16 

 

and explaining berbantuan peta konsep berpengaruh terhadap 

kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas. 

 

Perbedaan peneliti relavan ini dengan peneliti yang akan 

dilakukan yaitu pada penelitian ini menerapkan model 

pembelajaran Student Facilliator and Explaininng (SFAE) 

berbantuan peta, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

tidak menggunakan berbantuan peta. 

 

Persamaan penelitian relavan ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu peneliti ini sama sama meneliti tentang model 

pembelajaran Student Facilliator and Explaininng (SFAE) 

dengan mata pelajaran yang sama yaitu IPA, dengan 

penelitian jenis kuantitatif. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Luh Rianti dan Lukman 

Nulhakim yang berjudul ― Pengaruh Model Model Student 

Facilitator and Explaining (SFAE) Terhadap Pemahaman 

Konsep Siswa Kelas IV Psada Mata Pelajaran IPA‖ Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep IPA siswa yang 

menggunakan pembelajaran dengan Model Student Facilitator 

and Explaining (SFAE) dan menggunakan pembelajaran 

konvensional. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Serdang I 

dengan menggunakan metode kuasi eksperimen. Hasil dari 

penelitian inidiperolehrata- rata pretes kelas eksperimen 61,02 

meningkat menjadi 76,28 pada nilai postes, sedangkan rata-

rata pretes kelas kontrol 57,01 meningkat menjadi 64,07 pada 

nilai postes. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan   Model 

Student Facilitator and Explaining (SFAE)memperoleh hasil 

yang lebih baik dari siswa pada kelas kontrol yang hanya 

menggunakan metode konvensional. Dengan demikian, 

terdapat pengaruh Model Student Facilitator and Explaining 

(SFAE) terhadap kemampuan pemahaman konsep IPA 

siswa.
15

 

                                                      
15Lukman Nulhakim Luh Rianti, ―Pengaruh Model Student Facilliator 
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Perbedaan penelitian relavan ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu pada penelitian ini yaitu yang mana penelitian 

relavan ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep IPA menggunakan model 

pembelajaran Student Facilliator and Explaininng (SFAE) 

dan model konvensional, sedangkan peneliti yang akan 

dilakukan menggunakan model pembelajaran Student 

Facilliator and Explaininng (SFAE) dan model Contextual. 

 

Persamaan penelitian relavan ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu peneliti ini sama sama menggunakan model 

pembelajaran Student Facilliator and Explaininng (SFAE) 

dan untuk varibel y nya sama sama untuk meneliti 

pemahaman konsep IPA peserta didik. 

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Mustika Sari, Supandi 

dan Aries Tika Damayanti yang berjudul ―Pengaruh Model 

Student Facilitator and Explaining (SFAE) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis‖ Berdasarkan hasil penelitian, 

kemampuan berpikir kritis siswa masih kurang. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

student facilitator and explaining (SFAE) terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V. Peneliti 

menggunakan Pre-Eksperimental design yaitu One Group 

Pretest-Posttest Design. Peneliti menggunakan semua siswa 

kelas V di SD yaitu 30 siswa. Peneliti menggunakan tes 

tertulis sebagai intrumen penelitian. Data dihitung 

menggunakan uji-t juga didukung dengan uji N-Gain. 

Hasipenelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 

student facilitator and explaining berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas V SD.
16

 

 

                                                                                                                  
and Explaining Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Kelas IV Pada Mata Pelajaran 

IPA,‖ Jurnal JPSD 3 (2017)  64 

   16Indah Mustika Sari, Supandi dan Aries Tika Damayanti yang berjudul 

―Pengaruh Model Student Facilitator and Explaining (SFAE) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar (2019)  303. 
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Perbedaan penelitian relavan ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu pada penelitian ini untuk melihat kemampuan 

berpikir kritis, sedangkan peneliti yang akan dilakukan yaitu 

untuk meneliti kemampuan pemahaman konsep IPA peserta 

didik. 

Persamaan peneliti relavan ini dengan peneliti yang akan 

dilakukan yaitu peneliti ini sama sama menggunakan model 

pembelajaran Student Facilliator and Explaininng (SFAE) 

dengan jenis penelitian kuantitatif. 

 

I.Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan disusun agar memudahkan dan pemahaman 

terhadap persoalan yang ada. Adapun sistematika dalam penulisan 

proposal kuantitaif ini adalah sebagai berikut: 

Bab I yaitu Pendahuluan, terdiri dari sembilan bagian diantaranya: 

penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika 

penulisan. 

Bab II yaitu Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis. Teori yang 

dimaksud adalah tentang metode Student Facilliator and Explaining 

(SFAE) terhadapkemampuanpemahamankonsep IPA kelas V 

Bab III yaitu Metode Penelitian. Metode penelitian pada kuantitatif 

meliputi: waktu dan tempat penelitian, pendeketan dan jenis 

penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrument penelitian, uji validitas dan 

reliabilitas data, uji prasarat analisis, dan uji hipotesis. 

Bab IV yaitu Hasil Penelitian dan Pembahasan, dimana pada bab ini 

menjelaskan deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian dan 

analisis model Student Facilliator and Explaining (SFAE) 

terhadapkemampuanpemahamankonsep IPA kelas V di MIN 1 

Bandar Lampung. 

Bab V berisi kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian yang telah 

dilakukan 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

 

A. Teori yang Digunakan 

Teori yang mendukung merupakan teori yang melandasi 

penelitian ini. Pada bagian ini akan dibahas teori model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining, kemampuan 

pemahaman konsep pada mata pelajaran IPA. 

1. Model Pembelajaran 

        a.    Pengertian Model Pembelajaran 

Proses pembelajaran merupakan salah satu aspek yang 

mempengaruhi hasil belajar. Proses pembelajaran sudah dilakukan 

secara maksimal dengan berbagai model pembelajaran diharapkan 

dapat membuat hasil belajar siswa menjadi maksimal juga. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat juga akan membawa 

siswa belajar sesuai cara- gaya belajar mereka sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dengan optimal dengan adanya 

berbagai model pembelajaran. Soekamto dan Shoimin 

mengemukakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang melukiskan prosdur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi pengajar 

dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. Model 

pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran yang efektif akan sangat 

membantu dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan 

pembelajaran akan lebih mudah tercapai. Oleh karena itu proses 

pembelajaran merupakan kegiatan yang mempunyai tujuan dan 

tersusun secara sistematis.
17

 

Pada saat proses pembelajaran dikelas, baik pendidik 

maupun peserta didik mempunyai peranan yang sama penting. 

                                                      
17Indah Fajar Friani, ―Kendala Guru Dalam Menerapkan Model 

Pembelajaran Pada Pembelajaran Tematik Berdasarkan Kurikulum 2013 Di SD 

Negeri 2 Kota Banda Acaeh,‖ Jurnal Pesona Dasar 2 (n.d.):  
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Pembeda diantara keduanya adalah terletak pada fungsi dan 

peranannya masing-masing. Peranan pendidik dalam kegiatan 

pengajaran haruslah berupaya       secara terus menerus membantu 

peserta didik membangun potensi- potensinya. Dalam 

pembelajaran dengan konsep teori kontruktivistik bahwa 

pengetahuan yang dibangun oleh peserta didik karena adanya 

konteks yang berkaitan antara pelajaran yang sedang mereka 

pelajari dengan kehidupan nyata sehari-hari.
18

 

 

b.   Karaktersitik Model Pembelajaran 

Belajar dan pembelajaran merupakan konsep yang saling 

berkaitan. Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku akibat 

interaksi dengan lingkungan. Proses perubahan tingkah laku 

merupakan upaya yang dilakukan secara sadar berdasarkan 

pengalaman ketika berinteraksi dengan lingkungan. Pola tingkah 

laku yang terjadi dapat dilihat atau diamati dalam bentuk perbuatan 

reaksi dan sikap secara mental dan fisik. Tingkah laku yang berubah 

sebagai hasil proses pembelajaran mengandung pengertian luas, 

mencakup pengetahuan, pemahaman, sikap, dan sebagainya.  

  Perubahan yang terjadi memiliki karakteristik: 

(1) perubahan terjadi secara sadar, 

(2) perubahan dalam belajar bersifat sinambung dan fungsional, 

(3) tidak bersifat sementara, 

(4) bersifat positif dan aktif, 

(5) memiliki arah dan tujuan, dan 

(6) mencakup seluruh aspek perubahan tingkah laku 

 Keberhasilan belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal, yaitu kondisi dalam proses 

belajar yang berasal dari dalam diri sendiri, sehingga terjadi 

perubahan tingkah laku. Ada beberapa hal yang termasuk faktor 

internal, yaitu: kecerdasan, bakat (aptitude), keterampilan 

(kecakapan), minat, motivasi, kondisi fisik, dan mental. Faktor 

eksternal, adalah kondisi di luar individu peserta didik yang 

mempengaruhi belajarnya. Adapun yang termasuk faktor 

                                                      
                18Nurul Hidayah. Pengembangan Buku Cerita Bergambar  Islami Berbasis 

Pendidikan Lingkungan Hidup Untuk Pembelajaran Membaca di SD/MI. Jurnal 

Pendidikan Dasar, Vol. 5 No 1, (2021) , 29.  
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eksternal adalah: lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat 

(keadaan sosio-ekonomis, sosio kultural, dan keadaan 

masyarakat).
19

 

 

c. Ciri-ciri Model Pembelajaran 

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

1). Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli 

tertentu. Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh 

Herbert Thelen danberdasarkan teori John Dewey. Model ini 

dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara 

demokratis. 

2). Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu,misanya 

model berpikir induktif dirancang untukmengembangkan proses 

berpikir induktif. 

3). Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan 

langkah-langkah pembelajaran (syntax), (2) adanya prinsip-prinsip 

reaksi, (3) sistem sosial, dan (4) sistem pendukung. Keempat bagian 

tersebut merupakan pedoman praktis bila guru akan melaksanakan 

suatu model pembelajaran 

4). Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 

Dampak tersebut meliputi: (1) Dampak Pembelajaran, yaitu hasil 

belajar yang dapat diukur, (2) Dampak Pengiring, yaitu hasil belajar 

jangka panjang. 

5). Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar 

mengajar dikelas, misalnya, model  synetic dirancang untuk 

memperbaiki kreativitas dalam pelajaran mengarang. 

6). Membuat persiapan mengajar (desain intruksional) dengan 

pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.
20

 

 

 

 

                                                      

             19Muliana Abdul Rahman Tibahary, ―Model-Model Pembelajaran 

Inovatif,‖ Jurnal of Pedagogy 1 

(2018). 

              20Donni Junni Priansa, Pengembangan Strategi dan  Model Pembelajaran 

Inovativ, Kreatif, dan  Prestatif dalam  Memahami Peserta Didik, (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2019)  60. 
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2. Model Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) 

Model pembelajaran student facilitator and explaining 

(SFAE) adalah model pembelajaran dimana siswa atau peserta didik 

mempresentasikan ide atau pendapat pada siswa lainnya. Menurut 

Amin, model pembelajaran ini merupakan salah satu dari tipe model 

pembelajaran kooperatif. Di dalam kelas kooperatif siswa belajar 

bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang 

siswa yang sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis kelamin, 

suku/ras, dan satu sama lain saling membantu. Tujuan di bentuknya 

kelompok tersebut adalah untuk memberikan kesempatan kepada 

semua siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir 

dan kegiatan belajar mengajar.
21

 

Menyajikan materi dengan mendemonstrasikan didepan 

siswa lalu memberikan kesempatan kepadanya untuk menjelaskan 

kepada rekan- rekannya merupakan makna dasar dari penggunaan 

model pembelajaran student facilitator and explaining dalam proses 

belajar mengajar. Jadi, model pembelajaran student facilitator and 

explaining adalah rangkaian penyajian materi ajar yang diawali 

dengan menyampaikan kopetensi siswa yang harus dicapai, lalu 

menjelaskannya dengan didemonstrasikan, kemudian diberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengulangi kembali untuk 

dijelaskan pada rekan-rekannya dan diakhiri dengan penyampaian 

materi pada siswa.
22

 

Model pembelajaran student facilitator and explaining (SFAE) 

merupakan suatu kegiatan belajar kolaboratif yang dapat digunakan 

guru di tengah-tengah pelajaran sehingga dapat menghindari cara 

pengajaran yang selalu didominasi oleh guru dalam proses belajar 

mengajar. Gagasan dasar dari model pembelajaran ini adalah 

bagaimana guru mampu menyajikan atau mendemonstrasikan materi 

                                                      

           21Amin, 164 Model Pembelajaran Kontemporer (bekasi: LPPM Universitas 

Islam, 2022), 550. 
22ArfatinNurrahmah.AuliaRahma,―ModelPembelajranStudentFacilliatorand

Explaining(SFAE) DanPengaruhnya Terhadap Pemahaman Konsep Matematika,‖ 

Jurnal Universitas Indraprasta PGRI 2 (2018):34.. 
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di depan siswa lalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menjelaskan kepada teman-temannya. Model pembelajaran SFAE 

merupakan suatu metode pembelajaran dimana siswa sebagai 

facilitator dan penjelas. Siswa harus merencanakan bagaimana 

mereka akan menjelaskan materi yang sedang dipelajari kepada 

siswa lainnya secara lisan menggunakan bahasa mereka sendiri. 

Oleh karena itu, model pembelajaran ini membantu siswa untuk 

lebih mandiri, mampu belajar sekaligus memberikan pengajaran 

kepada siswalainnya serta berorentasi dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berbicara didepan siswa lainnya. 
23

 

Model pembelajaran student facilitator and explaining 

(SFAE) merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa 

mempresentasikan ide atau pendapat pada siswa lainnya . Model 

pembelajaran ini efektif untuk melatih siswa berbicara 

menyampaikan ide atau gagasan atau pendapatnya sendiri. Kegiatan 

yang terjadi pada metode ini memberikan kebebasan kepada siswa 

baik untuk mengemukakan ide/ gagasan mereka maupun menanggapi 

siswa lainnya sehingga menuntut komunikasi lisan antar siswa agar 

proses pembelajaran lebih optimal. Selain itu, tanggung jawab 

terhadap ide atau pendapat yang mereka sampaikan sangat 

diperlukan.
24

 

 

b. Tujuan Model Pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) 

Tujuan model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining adalah membiasakan siswa aktif dalam berbicara serta 

memberikan ide/gagasan maupun pendapatnya sendiri dalam proses 

pembelajaran. Dengan begitu diharapkan siswa bisa memahami 

materi yang disampaikan oleh guru kemudian siswa 

mempresentasikan kepada siswa lainnya, sehingga setiap siswa akan 

memahami materi yang disampaikan oleh teman kelas serta gurunya 

dan diharapkan hasil belajar akan menjadi baik.
25

 

 

                                                      
23Nindy Citroresmi Prihatiningtyas, ―Model Student Facilliator and 

Explaining Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis.‖ 
24 Amin, 164 Model Pembelajaran Kontemporer, 551 

25Aris, 68 Model Pembelajaran Inovativ Dalam Kurikulim 2013, 31. 
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c. Langkah-langkah Model Student Facilitator and 

Explaining (SFAE) 

Langkah-langkah model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining yaitu: 

a. Guru menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin dicapai. 

b. Guru mendemostrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi 

pembelajaran. 

c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 

kepada siswa lainnya, misalnya melalui bagan konsep atau peta 

konsep. Hal ini bisa dilakukan secara bergiliran atau acak. 

d. Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa. 

e. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat ini. 

f. Penutup.
26

 

Dari langkah-langkah tersebut dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Student Facilitator and Explaining diawali 

oleh penyampaian materi oleh guru dan dilanjutkan oleh siswa 

untuk menjelaskan materi kepada siswa yang lainnya dapat 

melalui bagan atau peta konsep. Diakhiri dengan kesimpulan dari 

guru dan penyampaian semua materi oleh guru. 

 

d. Kelebihan Model Pembelajaran Student facilitator and 

explaining (SFAE) 

Adapun kelebihan model pembelajaran Student facilitator and 

explaining adalah      sebagai berikut: 

1) Siswa diajak untuk dapat menerangkan kepada siswa lain. 

2) Siswa dapat mengeluarkan ide - ide yang ada dipikirannya 

sehingga lebih dapat memahami materi tersebut. 

3) Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkrit. 

4) Dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran 

dilakukan dengan demonstrasi. 

5) Melatih siswa untuk menjadi guru, karena siswa diberikan 

kesempatan untuk mengulangi penjelasan guru yang telah 

                                                      
26Shasliani Ahmad Subair, Lukman, ―Penerapan Model Pembelajaran 

Student Facilliator and Explaining Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di 

Kelas V UPTD SDN 145 Barru,‖ Jurnal Universitas Negeri Makasar 3 (2021): 59–

65. 
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didengar. 

6) Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam 

menjelaskan materi ajar. 

7) Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide atau 

gagasan. 

 

       e. Kelemahan Model Pembelajaran Student facilitator and 

explaining (SFAE) 

Adapun kelemahan model pembelajaran Student facilitator and 

explaining adalah sebagai berikut : 

1) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang 

tampil. 

2) Banyak siswa yang kurang aktif. 

3) Siswa yang malu tidak mau mendemonstrasikan apa yang 

diperintahkan oleh guru kepadanya atau banyak siswa yang 

kurang aktif. 

4) Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 

melakukannya (menjelaskan kembali kepada teman-temannya 

karena keterbatasan waktu pembelajaran)..
27

 

 

3. Model Pembelajaran Contextual 

a. Pengertian Model Pembelajaran Contextual 

 Contextualdisebut juga pendekatan kontektual karena konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan anatara materi yang 

diajarkan dengan situasi sehari-hari siswa, sehingga dapat mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapanya dalam kehidupan mereka sehari-hari sebagai 

anggota masyarakat. Disamping itu siswa dapat belajar melalui 

mengalami bukan menghafal, karena pengetahuan bukan suatu 

perangkat fakta dan konsep yang siap diterima, akan tetapi sesuatu 

yang harus dikonstruksi oleh siswa.
28

 

 Contextualjuga merupakan salah satu model pembelajaran 

yang bersosiasi dengan kurikulum berbasis kompetensi dan cukup 

                                                      
27Ahmad Subair,Lukman,Shasliani.‖ Penerapan Model Pembelajaran Student 

Facilliator and Explaining dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di kelas V 

UPTD SDN 145 Barru‖ Jurnal Universitas Negeri Makasar 2021. 
28Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi dan Model Pembelajaran, 274 
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relavan untuk diterapkan disekolah.Contextual adalah suatu konsep 

belajar dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata kedalam kelas 

dan mendorong siswa membuat hubungan anatara pengetahuan yang 

dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan, sementara sisa 

memperoleh pengetahuan sedikit demi sedikit dan dari proses 

mengkonstruksi sendiri. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan konstektual 

sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

dapat mengefektifkan dan menyuksekan implementasi dari kurikulum, 

dimana pembelajaran ini menekankan pada kertekaitan antara materi 

pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata, 

sehingga peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan 

kompetensi pemahaman konsep dari hasil belajar dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Contextual 

1.Pembelajaran Pendahuluan (pre-intructional activities). 

2. Penyampaian Materi Pembelajaran (presenting instructional 

materials). 

3. Pemancingan Penampilan Peserta Didik (eliciting performance). 

4. Pemberian Umpan Balik (providing feedback). 

5. Kegiatan Tindak Lanjut (follow up activites) 

       4. KemampuanPemahamanKonsep IPA 

a. Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman merupakan tingkat selanjutnya dari tingkatan 

ranah kognitif berupa kemampuan memahami atau mengerti 

tentang isi pelajaran yang dipelajari tanpa perlu 

mempertimbangkan atau menghubungkannya dengan isi pelajaran 

lainnya dan pemahaman merupakan jenjang kemampuan berpikir 

yang singkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan. Peserta didik 

dituntut untuk mampu memahami atau mengerti apa yang 

diajarkan, mengetahui apa yang saling dikomunikasikan dan dapat 

memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkannya dengan 

hal-hal lain.
29

 

                                                      
29Deni Sulistiowati Ningsih, ―Meningkatkan Pemahaman Konsep IPA 

Melalui Metode Demonstrasi Di Kelas Vb SDN 61/X Talang Babat.‖ Jurnal Gentala 
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Sedangkan konsep merupakan satu blok yang berada pada 

kawasan memori jangka panjang, tempat menyimpan informasi atau 

pengetahuan Letak sebuah konsep dalam pembelajaran IPA 

merupakan bagian dari produk yang meliputi fakta-fakta IPA. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkanbahwa 

pemahaman konsep merupakan keahlian atau kemampuan peserta 

didik dalam menguasai suatu konsep/materi yang tergolong dalam 

ranah kognitif.
30

 

Pemahaman konsep dapat diartikan sebagai proses berpikir 

seseorang untuk mengolah bahan belajar yang diterima sehingga 

menjadi bermakna. Faktor yang mempengaruhi proses belajar 

untuk mencapai pemahaman konsep adalah faktor internal yang 

meliputi karakter siswa, dikap terhadap belajar, motivasi belajar, 

konsentrasi belajar, mengolah bahan belajar, menggali hasil belajar, 

rasa percaya diri, dan kebiasaan belajar.
31

Faktor eksternal terdiri 

dari sekolah, guru, teman, dan model pembelajaran yang digunakan 

guru. 

Kemampuan pemahaman konsep sangat penting bagi peserta 

didik, karena konsep yang satu dengan yang lain saling berkaitan 

sehingga untuk mempelajarinya harus runtun dan 

berkesinambungan.
32

 Kemampuan pemahaman konsep matematis 

menginginkan siswa mampu memanfaatkan atau mengaplikasikan 

apa yang telah dipahaminya ke dalam kegiatan belajar. Jika siswa 

telah memiliki pemahaman yang baik, maka siswa tersebut siap 

memberi jawaban yang pasti atas pernyataan-pernyataan atau 

masalah-masalah dalam belajar. Jadi, meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep adalah upaya yang dilakukan peserta didik 

dalam menemukan dan menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan, 

                                                                                                                  
Pendidikan Dasar Vol.4 No.1 Juni 2019,‖ Jurnal Gentala Pendidikan Dasar 4 

(2019): 51–59. 
30Yasinta Lisa Nelly Wedyawati, Pembelajaran IPA Di Sekolah 

Dasar”(Yogyakarta: Deepublish,2019)Hal 44. (Yogyakarta: Deepublish, 2019). 
31Achi Rinaldi Siska Andriani, Arfani Manda Tama, ―Pemahaman Konsep 

Peserta Didik Dengan Menggunakan Graded Response Models (GRM),‖ Jurnal 

Matematika 1 (2018): 91–99. 
32Ruminda Hutagalung, ―Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Melaui Pembelajaran Guided Discovery Berbasis Budaya Toba Di 

SMP Negri 1 Tukka,‖ MES (Journal of Mathematics Education and Science) 2 

(2017): 70–77. 
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dan menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan 

pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar 

menghafal.Kemampuan pemahaman konsep peserta didik 

diperlukannya alasan dan sumber yang menjadi patokan peserta didik 

untuk menjawab tes tersebut. Bentuk tes essay (uraian) dapat 

memberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk bagaimana 

mencapai dan menjelaskan kesimpulan mereka masing- masing. 

 

Berikut ini adalah indikator dari pemahaman konsep yaitu: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep 

b. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

c. Memberikan contoh dan non contoh dari konsepnya. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk repesentasi 

matematis 

  e.   Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep  

  f.   Menggunakan,memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

  g.  Mengaplikasikan pemahaman konsep 

Jadi kesimpulan dari pemahaman konsep adalah kemampuan 

menangkap pengertian-pengertian seperti mampu mengungkapkan 

suatu materi yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih dipahami, 

mampu memberikan interpretasi dan mampu mengaplikasikannya. 

Pemahaman konsep merupakan tingkat kemampuan yang 

mengharapkan siswa mampu memahami arti dari konsep, situasi, 

serta fakta yang diketahuinya. 
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Tabel 2.1 

IndikatorPemhamanKonsep 

N

o 

Aspek IndikatorPemahamanKonsep 

1 Menafsirkan Kemampuanmengubahsuatuinfor

masiyang didapatkan 

2 Mencontohka

n 

Memiliki kemampuan untuk 

mengilustrasikanatau memberi 

contoh dan non-contoh terhadap 

Konsep 

3 Mengklasifik

asikan  

Dapat mengelompokkan atau 

mengkategorikan sesuai dengan 

contoh atau konsep 

4 Merangkum  Mampu menyajikan konsep ke 

berbagai bentuk representasi 

5 Menyimpulk

an  

Mampu untuk menyimpulkan 

atau menarik Inferensi 

6 Membanding

kan  

Mampu membandingkan suatu 

konsep 

7 Menjelaskan  Memiliki kemampuan untuk 

mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah 

 Sumber: Anita Dewi Utami, 2020 

 

b. PengertianPembelajaranIPA 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara 

mencari tahu mengenai alam, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep- 

konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
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peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 

prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya. Proses 

pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami 

alam sekitar secara ilmiah.
33

 

Menurut Siti Faimah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 

pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan yang berhubungan 

dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas 

pengamatan dan dedukasi. 
34

Sedangkan menurut Kardi dan Nur 

dalam mengatakan IPA atau ilmu kealaman atas ilmu tentang dunia 

zat, baik makhluk hidup maupun benda mati yang diamati. Adapun 

menurut Trianto IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan yang 

tersusun secara sistematis dan dalam penggunaaannya secara umum 

terbatas pada gejala-gejala alam. 

Dari berbagai pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan teori 

yang sistematis, penerpanya secara umum terbatas pada gejala- gejala 

alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi 

dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, 

terbuka,dan jujur. 

 

c. Tujuan Pembelajaran IPA 

Tujuan pembelajaran IPA adalah sebagai berikut.  

(1)  mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif 

sains 

(2)  mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

disekitar memcahkan masalah dan membuat keputusan 

(3) mengembangkan kesadaran peran dan pentingnya sains 

dalam kehidupan sehari-hari. 

(4) memiliki sikap ilmiah di dalam mengenal alam sekitar dan 

                                                      
      33 Nelly Wedyawati, Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar”(Yogyakarta: 

Deepublish,2019)Hal 44., 45. 

       34Fatimah Siti, ―Analisis Pemahaman Konsep Ipa Berdasarkan Motivasi Belajar, 

Keterampilan Proses Sains, Kemampuan Multirepresentasi, Jenis Kelamin, Dan Latar 

Belakang Sekolah Mahasiswa Calon Guru Sd,‖ Jurnal Inovasi Pendidikan Dan 

Pembelajaran Sekolah Dasar 1 (2017): 57–70. 
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memecahkan masalah yang dihadapinya.
35

 

Menurut Khaeruddin, mata pelajaran IPA bertujuan antara 

lain: Membekali peserta didik memiliki kemampuan 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 

mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi dan masyarakat, mengembangkan 

keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan 

masalah dan membuat keputusan.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan pembelajaran IPA adalah untuk:  

(1) meningkatkan kualitas pembelajaran IPA seperti meningkatkan 

efektivitas pembelajaran, minat dan motivasi, dan penguasaan 

kompetensi pembelajaran IPA; yaitu pemahaman tentang alam, 

keterampilan IPA, sikap ilmiah dan bekal pengetahuan IPA 

(2) mengembangkan dan memperluas substansi materi IPA dalam 

pembelajaran dan penguasaan keterampilan IPA. Substansi materi 

IPA seperti pengetahuan biologi, fisika, dan ilmu bumi sedang 

penguasaan keterampilan IPA seperti keterampilan mengamati, 

meneliti, memprediksi, inferensi, dan 

menyimpulkan.
36

 

 

B. KerangkaBerpikir 

Kerangkaberpikirmerupakansuatupemikiranyangmemberika

narahanuntukdapatsampai pada pemberian jawaban atas masalah 

yang telah dirumuskan, berdasarkan teori-teoriyang telah 

dideskripsikan pada bagian atas, maka dapat disusun kerangka 

pemikiran sebagaiberikut: 

                                                      
35Devi Nurul Dede, ―Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa 

Melalui Penerapan Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran IPA,‖ Jurnal 

Cakrawala Pendas 4 (2018): 10–11. 

 
36Sulthon, ―Pembelajaran IPA Yang Efektif Dan Menyenangkan Bagi Siswa 

Madrasah Ibtidaiyah (MI),‖ Jurnal STAIN Kudus 1 (2020): 51–52. 
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                       Permasalahan Disekolah 

- Pemahaman Konsep Rendah 

                                      - Peserta Didik Pasif 

 

 

 
         Proses Pembelajaran Student Facilliator and Explaining (SFAE) 

 

- Pesera didik berperan sebgai Facilliator dan Explaining yang menejelaskan 

materi kepada peserta didik lainnya 

 

         Kemampuan Pemahaman Konsep peserta didik mampu : 

- Menyatakan ulang suatu konsep 

-Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

- Memberikan contoh dan non contoh dari konsep 

- Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

- Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep  

- Menggunakan, Memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

- Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

 

 

Gambar 2.2 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan sebelumnnya, 

maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat dari 

permasalahan pemebelajaran IPA dikelas V A dan V B MIN 1 Bandar 

Lampung, selanjutnya peneliti bekerja sama dengan guru untuk 

menggunakan model pembelajaran Student Facilliator and Explaining 

(SFAE) dengan menggunakan model Pembelajaran ini dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada 

pembelajaran IPA . kerangka beripikir penelitian ini dapat di lihat 

pada tabel 2.2 
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Student Facilliator and Explaining (SFAE) memiliki tujuh 

tahapan yang dapat di terapkan terhadap peserta didik, orang muda 

maupun orang dewasa. Oleh karena itu model pembelajaran Student 

Facilliator and Explaininng (SFAE)  sangat baik untuk diterapkan 

bukan hanya pada peneliti di maupun dilakukan tetapi juga dalam 

proses belajar di sekolah. 

Kemampuan pemahaman konsep merupakan keahlian atau 

kemampuan peserta didik dalam meguasai suatu konsep atau materi 

yang tergolong dalam ranah kognitif sebagai pembanding, peneliti 

juga meneliti kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran 

Student Facilliator and Explaining (SFAE) yaitu kelasVB. Metode 

yang dipakai pada kelas B adalah metode contextual. 

C. Pengajuan Hipotesis 

Menurut Sugiyono ―hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan‖.
37

 Berdasarkan uraian diatas, jawaban sementara yang 

disajikan penulis, dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Di dalam 

penelitian ini terdapat dua hipotesis yaitu, hipotesis alternatif (Ha) 

yang menyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel 

X dan Y, sedangkan hipotesis nol atau statistic (Ho) yang 

menyatakan tidak adanya pengaruh yang signifikan antara variabel 

X dan Y. Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas, 

maka hipotesis penelitian ini adalah ―terdapat pengaruh model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap 

kemampuan pemahaman konsep IPA kelas V di MIN 1 Bandar 

Lampung‖. 

Dengan rumusan Ha dan Ho sebagai berikut: 

a. Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining terhadap kemampuan pemhaman 

konsep IPA kelas V di MIN 1 Bandar Lampung 

b. Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining terhadap kemampuan pemahaman 

                                                      
37Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kualitatif, Kuantitatif, 

Kombinasi, R&D, Dan Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2019), 115 
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konsep IPA kelas V di MIN 1 Bandar Lampung 
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LAMPIRAN I 

1.WAWANCARA PRA PENELITIAN GURU 

 

NO              PERTANYAAN            JAWABAN 

1. Sudah berapa lama 

Ibu/bapak mengajar di 

sekolah MIN 1 Bandar 

Lampung? 

 Bekerja menjadi guru MIN 1 Bandar 

Lampung sudah tiga tahun. 

2. Bagaimana cara pengajaran 

pembelajaran IPA yang di 

lakukan di dalam kelas? 

Selama ini saya berusaha menerapkan 

pembelajaran yang menarik . namun 

dalam pelaksanaannya masih 

kesulitan dan memakan waktu belajar 

yang lebih lama. Dalam mengajar 

biasanya saya mengajar menggunakan 

metode konvesional atau ceramah. 

3. Adakah kesulitan dari cara 

ibu/bapak menyampaikan 

materi? 

Sebenarnya sampai sekarang saya 

juga masih mencari cara yang paling 

efektif untuk menyampaikan ke siswa. 

Ketika mereka menyimpulkan sendiri, 

kesulitannya adalah mereka tidak tahu 

korelasinya apa, rata-rata anak-anak 

hanya mengerjakan saja tapi dalam 

menyimpulkan sudah dibimbing 

masih saja tidak paham. 

4. Media pembelajran apa yang 

digunakan ibu/bapak saat 

pembelajaran ? 

Media buku pelajaran dan power 

point (PPT)  

5. Menggunakan model dan 

metode pembelajaran yang 

digunakan ibu ketika proses 

pembelajaran IPA 

berlangsung? 

Menggunakan model atau metode 

konvesional atau ceramah dan diskusi 

kelompok 
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6. Apakah ibu sudah 

menerapkan model Student 

Facilliator and Explaining 

dalam pemahaman Konsep 

IPA? 

Belum karna saya lebih sering 

menggunakan metode atau model 

pembelajaran konvensional  

7. Apa kesulitan yang dialami 

peserta didik saat 

pembelajaran berlangsung? 

Untuk kesulitan terutama dalam hal 

menangkap materi biasanya mereka 

cenderung lebih diam atau pasif . 

8. Bagaimana ibu mengenai 

siswa yang sulit diatur? 

Saya selalu berusaha memahami 

situasi siswa tersebutdan berbicara 

dengannya secara pribadi. Saya 

mencoba membangun hubungan 

baik dengan siswa dan mengajaknya 

berdiskusi tentang masalah yang 

dihadapinya. 

9. Bagaimana sikap siswa 

ketika tidak dapat 

memahami materi yang 

ibu sampaikan ? 

Anak – anak cenderung lebih diam 

dan ada beberapa peserta didik jika 

mereka tidak paham maka mereka 

bertanya. 

10. Upaya apa yang ditempuh 

guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar IPA? 

Membuat kelas belajar menjadi 

senyaman dan menarik mungkin, 

dengan cara mengajar yang 

membahas kehidupan sehari-hari 

sehingga mereka lebih tertarik 

memahami materi tersebut. 
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2. DAFTAR NAMA RESPONDEN UJI COBA INSTRUMEN 

 

NO Nama 

 1 Responden 1 
 

2 Responden 2 
 

3 Responden 3 
 

4 Responden 4 
 

5 Responden 5 
 

6 Responden 6 
 

7 Responden 7 
 

8 Responden 8 
 

9 Responden 9 
 

10 Responden 10 
 

11 Responden 11 
 

12 Responden 12 
 

13 Responden 13 
 

14 Responden 14 
 

15 Responden 15 
 

16 Responden 16 
 

17 Responden 17 
 

18 Responden 18 
 

19 Responden 19 
 

20 Responden 20 
 

21 Responden 21 
 

22 Responden 22 
 

23 Responden 23 
 

24 Responden 24 
 

25 Responden 25 
 

26 Responden 26 
 

27 Responden 27 
 

28 Responden 28 
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29 Responden 29 
 

30 Responden 30 
 

 

 

3. DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 

(KELAS VA ) 

 

No Nama  

 1 Adzinia Syifa 
 

2 Albar Azwar 
 

3 Anezka Zita  
 

4 Aillah Ryya Tsabitta 
 

5 Azka Abbasy 
 

6 Azri Raghib 
 

7 Daffian Mahardika 
 

8 Firsya Auliani 
 

9 Hikmatussyiana 
 

10 Ibrahim 
 

11 Jazid Abi 
 

12 Kinanti Ayuningtyas 
 

13 Muhmmad Raffa 
 

14 Muhammad Faiz 
 

15 Muhammaf Furqon 
 

16 Muhammad Wahidiyah 
 

17 Nabila Widia Putri 
 

18 Naila Assifa 
 

19 Nailah Syifa 
 

20 Nara Safa 
 

21 Nur Aisyah 
 

22 Qirani Mawar 
 

23 Raffi Anwar 
 

24 Rainzo Pratama 
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25 Rastiana Balqis 
 

26 Rasya Desyant 
 

27 Rayhan Pratama 
 

28 Sancia Kirana 
 

29 Sura Abana 
 

30 Shafira Rahma 
 

31 Sulthan As Salam 
 

32 Viendi Nuri  
 

33 Wendi Zulkarnain 
 

34 Yasmine Yafia 
 

35 Yuri Dzaky   

36 Yuni Putri  

 

 

4. DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS CONTROL 

(KELAS VB) 

 

No Nama  

 1 Achamad Dzaki 
 

2 Agsel Vahra 
 

3 Aliya Putri  
 

4 Anisa Hanin 
 

5 Carissa Ardelia 
 

6 Duroh Tsaniyah 
 

7 Ferdinan Al Gani 
 

8 Hanan Bahy 
 

9 Jane Ross 
 

10 Kamelia Safitri 
 

11 Keisha Adila 
 

12 Keisha Aqila 
 

13 Lavina Zahra 
 

14 Luthfi Alifa 
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15 Muhammad Raffi 
 

16 Muhammad Raffiq 
 

17 M. Aryo  
 

18 M. Habibi 
 

19 Muhammad Pramudya 
 

20 M.Ikhsan 
 

21 Muhammad Rayhan 
 

22 Muhammad Zakky 
 

23 Muhammad Aditya 
 

24 Nada Nurthifal 
 

25 Nashifa Aulia 
 

26 Natayudha dwi 
 

27 Naura Nadhifa 
 

28 Purnama Tri 
 

29 Rajwa Kustar 
 

30 Rifan Maulana 
 

31 Syifa Nurul 
 

32 Tanzila Maybillya 
 

33 Muhammad Rizky Arvin 
 

34 Zakky Jilbirian 
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5. ATP  

 
 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN DALAM RANGKA 

PENGEMBANGAN PERANGKAT AJAR 

(ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL KELAS V SD) 

 

  

Capaian Pembelajaran FaseC 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengans istem – perangkat 

unsur yang saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan 

aturan-aturan tertentu untuk menjalankan fungsi tertentu - khususnya 

yang berkaitan dengan bagaimana alam dan kehidupan sosial saling 

berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu 

tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah dipelajari. 

 

CapaianPembelajaranBerdasarkanElemen 

Pemahaman 

IPAS (sains 

dan sosial) 

Peserta didik melakukan simulasi dengan 

menggunakan gambar/bagan/alat/media sederhana 

tentang sistem organ tubuh manusia (system 

pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang 

dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ 

tubuhnya dengan benar.      

Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling 

ketergantungan antar komponen biotic abiotik dapat 
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memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di 

lingkungan sekitarnya.    

Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep 

gelombang (bunyi dan cahaya) peserta didik 

mendemonstrasikan bagaimana penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Peserta didik mendeskripsikan 

adanya ancaman krisis energi yang dapat terjadi serta 

mengusulkan upaya upaya individu maupun kolektif 

yang dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan 

energy dan serta penemuan sumber energy alternatif 

yang dapat digunakan menggunakan sumber daya 

yang ada di sekitarnya.     

Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana system 

tata surya bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi 

dan revolus ibumi. Peserta didik merefleksikan 

bagaimana perubahan kondisi alam di permukaan 

bumi terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan 

manusia, mengidentifikasi pola hidup yang 

menyebabkan terjadinya permasalahan lingkungan 

serta memprediksi dampaknya terhadap kondisi sosial 

kemasyarakatan,  

Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta 

konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi 

geografis negara Indonesia. Peserta didik mengenal 

keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan 

konteks kebhinekaan. Peserta didik menceritakan 

perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan 

imperialisme, merefleksikan perjuangan para 

pahlawan dalam upaya merebut dan mempertahankan 

kemerdekaan serta meneladani perjuangan 

pahlawandalam tindakannyatasehari-hari.     

Di akhir fase ini, peserta didik mengenal berbagaima 

kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif di 

lingkungan sekitar. Dengan penuh kesadaran, peserta 

didik melakukan suatu tindakan atau mengambil suatu 

keputusan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
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hari berdasarkan pemahamannya terhadap kekayaan 

kearifan lokal yang berlaku di wilayahnya serta nilai-

nilai ilmiah dari kearifan lokal tersebut. 

 

Keterampilan 

proses 

1. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik 

mengamati fenomena dan peristiwa secara 

sederhana dengan menggunakan panca indra, 

mencatat hasil pengamatannya, serta mencari 

persamaan dan perbedaannya.  

2. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan 

panduan, peserta didik dapat mengajukan 

pertanyaan lebih lanjut untuk memperjelas hasil 

pengamatan dan membuat prediksi tentang 

penyelidikan ilmiah.  

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara 

mandiri, peserta didik merencana kandan 

melakukan langkah-langkah operasional untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan. 

Menggunakan alat dan bahan yang sesuai dengan 

mengutamakan keselamatan. Peserta didik 

menggunakan alat bantu pengukuran untuk 

mendapatkan data yang akurat.  

4. Memproses, menganalisis data dan informasi 

Menyajikan data dalam bentuk tabel atau grafik 

serta menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau 

hubungan pada data secara digital atau non digital. 

Membandingkan data dengan prediksi dan 

menggunakannya sebagai bukti dalam menyusun 

penjelasan ilmiah.  

5. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi 

kesimpulan melalui perbandingan dengan teori 

yang ada. Merefleksikan proses investigasi, 

termasuk merefleksikan validitas suatutes.  

6. Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil 

penyelidikan secara utuh yang ditunjang dengan 

argumen, bahasa, serta konvensi sains yang umum 
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sesuai format yang ditentukan.  

 

 

 

TujuanPembelaj

aran 

MateriPem

belajaran 

Alokasi

Waktu 

Profile Pelajar 

Pancasila 

1. Menjelaskan 

sifat-sifat 

bunyi dan 

cahaya 

melalui 

percobaan 

sederhana. 

2. Mendemonstr

asikan 

bagaimana 

sistem 

pendengaran 

dan 

penglihatan 

manusia 

bekerja 

Melihat 

karena 

Cahaya, 

Mendenga 

rkarena 

Bunyi 

27 JP  Beriman Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan 

Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 

1. Menganalisis 

hubungan 

antar 

makhluk 

hidup pada 

suatu 

ekosistem 

dalam bentuk 

jaring-jaring 

makanan. 

2. Mendeskripsi

kan proses 

transformasia

Harmoni 

dalam 

Ekosistem 

22 JP  Beriman Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan 

Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 
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ntarmakhluk

hidupdalams

uatuekosiste

m. 

3. Mendeskripsi

kan 

bagaimana 

transformasi 

energy dalam 

suatu 

ekosistem 

berperan 

penting 

dalam 

menjaga 

keseimbanga

n alam. 

1. Memanfaatka

n gaya 

magnet untuk 

menjalani 

aktivitas 

sehari-hari. 

2. Mendeskripsi

kan 

bagaimana 

energy listrik 

diperoleh dan 

digunakan. 

3. Menggunaka

n perangkat 

teknologi 

yang 

memanfaatka

n perubahan 

energy 

Magnet, 

Listrik, 

dan 

Teknologi 

untuk 

Kehidupan 

22 JP  Beriman Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan 

Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 
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ilistrik. 

1. Mengetahui 

struktur 

lapisan 

Bumi 

(litosfer, 

hidrosfer, 

danatmosfe

r) dan 

kenampaka

n alam 

yang ada di 

daratan 

maupun 

perairan. 

2. Menjelaska

n terjadinya 

siklus air 

dan 

perubahan-

perubahan 

di 

permukaan 

Bumi. 

3. Menceritak

an kembali 

proses 

pergerakan 

lempeng 

Bumi yang 

terjadi 

akibat arus 

konveksi 

cairan di 

mantel 

Ayo 

Berkenala

n dengan 

Bumi Kita 

19 JP  Beriman Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan 

Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

Kreatif 
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Bumi. 

 

1. Mengidentifi

kasi 

bagaimana 

bernapas 

dapat 

membantu 

manusia 

melakukan 

aktivitas 

sehari-hari.  

2. Mencari tahu 

peran 

makanan dan 

organ 

pencernaan 

untuk 

membantu 

manusia 

tetap hidup.  

3. Mempelajari 

bagaimana 

tubuh 

manusia 

bertumbuh. 

Bagaiman

a Kita 

Hidup dan 

Bertumbu

h 

24 JP  Beriman Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan 

Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 

1. Menelaah 

kondisi 

geografis

 wilayah

 Indones

ia sebagai 

Negara 

kepulauan/

maritime 

dan agraris 

Indonesiak

u Kaya 

Raya 

24 JP  Beriman Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan 

Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 
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serta 

mengidentif

ikasi 

kekayaanal

am. 

2. Mengidenti

fikasi dan 

menunjukk

an 

kekayaan 

alam yang 

ada di 

sekitarnya 

dan 

merefleksik

annya 

terhadap 

kekayaan 

Indonesia. 

1. Mengenal 

warisan 

budaya dan 

mengetahui 

sejarahnya 

untuk 

kemudian 

dikaitkan 

dengan 

kehidupan 

saat ini. 

2. Menelaah 

kondisi dan 

aktivitas 

ekonomi 

yang terjadi 

di sekitar 

Daerahku 

Kebangga

anku 

22 JP  Beriman Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan 

Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 
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tempat 

tinggal. 

1. Mencari 

hubungan 

faktor alam 

dan perbuatan 

manusia 

dengan 

perubahan 

kondisi alam 

di permukaan 

Bumi.  

2. Mengidentifik

asi pola hidup 

yang 

menyebabkan 

terjadinya 

permasalahan 

lingkungan. 

3. Memprediksi 

dampak 

permasalahan 

lingkungan 

terhadap 

kondisi sosial, 

kemasyarakat

an, dan 

ekonomi. 

 

BumikuSa

yang, 

Bumiku 

Malang 

20 JP  Beriman Bertakwa 

kepada Tuhan 

YME dan 

Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan 

Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 
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Bandar Lampung, 26 Oktober 2023 

 

Mengetahui 

Kepala MIN 1 Bandar Lampung Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Desi Deria Herawati, S.Ag, M.Pd.I Lisa Dwi Susanti, M.Pd. 

NIP. 197212251994032003  NIP.19890519201903201 
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6. MODUL AJARKELAS EKSPERIMEN 

A. INFORMASI UMUM MODUL 

  

Nama Guru : Arya Kurnia Perdani 

Instansi : MIN 1 Bandar Lampung 

Kelas/Semester : V / Ganjil 

Materi : Harmoni Dalam Ekosistem 

Alokasi Waktu : 4 Pertemuan x 35 Menit 

Tahun 

Pelajaran 

: 2023/2024 

 

 

B. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem – perangka 

tunsur yang saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan 

aturan-aturan tertentu untuk menjalankan fungsi tertentu - khususnya 

yang berkaitan dengan bagaimana alam dan kehidupan sosial saling 

berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu 

tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

berdasarkan pemahaman nya terhadap materi yang telah dipelajari. 

Fase B Berdasarkan Elemen 

Pemahaman  IPAS 

(sains dan sosial) 

Peserta didik melakukan simulasi dengan 

menggunakan gambar/bagan/alat/media 

sederhana tentang sistem organ tubuh manusia 

(system pernafasan/pencernaan/peredarandarah) 

yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan 

organ tubuhnya dengan benar.      

Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan 

saling ketergantungan antar komponen biotic 

abiotik dapa tmemengaruhi kestabilan suatu 

ekosistem di lingkungan sekitarnya.    

Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep 
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gelombang (bunyi dan cahaya) peserta didik 

mendemonstrasikan bagaimana penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik 

mendeskripsikan adanya ancaman krisis energi 

yang dapat terjadi serta mengusulkan upaya 

upaya individu maupun kolektif yang dapat 

dilakukan untuk menghemat penggunaan energi 

dan serta penemuan sumber energy alternatif 

yang dapat digunakan menggunakan sumber 

daya yang ada di sekitarnya.     

Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana 

sistem tata surya bekerja dan kaitannya dengan 

gerak rotasi dan revolusi bumi. Peserta didik 

merefleksikan bagaimana perubahan kondisi 

alam di permukaan bumi terjadi akibat faktor 

alam maupun perbuatan manusia, 

mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan 

terjadinya permasalahan lingkungan serta 

memprediksi dampaknya terhadap kondisi sosial 

kemasyarakatan, ekonomi.     

Di akhir fase ini peserta didik menggunakan 

peta konvensional/digital untuk mengenal letak 

dan kondisi geografis negara Indonesia. Peserta 

didik mengenal keragaman budaya nasional 

yang dikaitkan dengan konteks kebhinekaan. 

Pesertadidik menceritakan perjuangan bangsa 

Indonesia dalam melawan imperialisme, 

merefleksikan perjuangan para pahlawan dalam 

upaya merebut dan mempertahankan 

kemerdekaan serta meneladani perjuangan 

pahlawan dalam tindakannyata sehari-hari.     

Di akhir faseini, peserta didik mengenal 

berbagai macam kegiatan ekonomi masyarakat 

dan ekonomikreatif di lingkungan sekitar.  

Dengan penuh kesadaran, peserta didik 

melakukan suatu tindakan atau mengambil suatu 

keputusan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap 

kekayaan kearifan lokal yang berlaku di 

wilayahnya serta nilai-nilai ilmiah dari kearifan 

lokal tersebut. 
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Keterampilan 

proses 

1. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik 

mengamati fenomena dan peristiwa secara 

sederhana dengan menggunakan panca 

indra, mencatat hasil pengamatannya, serta 

mencari persamaan dan perbedaannya.  

2. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan 

panduan, peserta didik dapat mengajukan 

pertanyaan lebih lanjut untuk memperjelas 

hasil pengamatan dan membuat prediksi 

tentang penyelidikan ilmiah.  

3. Merencanakandan melakukan penyelidikan 

Secara mandiri, peserta didik merencanakan 

dan melakukan langkah-langkah 

operasional untuk menjawab pertanyaan 

yang diajukan. Menggunakan alat dan 

bahan yang sesuai dengan mengutamakan 

keselamatan. Peserta didik menggunakan 

alat bantu pengukuran untuk mendapatkan 

data yang akurat.  

4. Memproses, menganalisis data dan 

informasi Menyajikan data dalam bentuk 

tabel atau grafik serta menjelaskan hasil 

pengamatan dan pola atau hubungan pada 

data secara digital atau non digital. 

Membandingkan data denganprediksi dan 

menggunakannya sebagai bukti dalam 

menyusun penjelasan ilmiah.  

5. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi 

kesimpulan melalui perbandingan dengan 

teori yang ada. Merefleksikan proses 

investigasi, termasuk merefleksikan 

validitas suatu tes.  

6. Mengomunikasikan hasil 

Mengomunikasikan hasil penyelidikan 

secara utuh yang ditunjang dengan 

argumen, bahasa, serta konvensi sains yang 

umum sesuai format yang ditentukan.  
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Tujuan 

Pembelajaran 

1. Menganalisis hubungan antar makhluk 

hidup pada suatu ekosistem dalam 

bentuk jaring-jaring makanan. 

2. Mendeskripsikan proses transformasi 

antar makhluk hidup dalam suatu 

ekosistem. 

3. Mendeskripsikan bagaimana 

transformasi energy dalam suatue 

kosistem berperan penting dalam 

menjaga keseimbangan alam. 

Profil 

Pancasila 
 Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 

Kata kunci  Rantaimakanan 

 produsen 

 konsumen 

 dekomposer 

 predator 

 humus 

 organisme 

 lamun 

 transfer 

 kompos 

 komposter 

Keterampilan 

yang Dilatih 

1. Menafsirkan 

2. Mencontohkan 

3. Mengklasifikasikan 

4. Merangkum 

5. Menyimpulkan  

6. Membandingkan  

7. Menjelaskan 

 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 

 

JumlahSiswa: 

37 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota 
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kelompok ketika jumlah siswa sedikt atau lebih banyak) 

 

Assesmen: 

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

- Asesmen individu 

- Asesmen kelompok 

 

Jenis Assesmen: 

 Presentasi 

 Tertulis 

 

Model Pembelajaran 

 Tatap muka 

 

Ketersediaan Materi : 

 Pengayaan untuk pesertadidik berpencapaian tinggi:  

YA/TIDAK 

 Alternatifpenjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik 

yang sulit memahami konsep:  

YA/TIDAK   

          

KegiatanPembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik: 

 Individu 

 Berkelompok (Lebih dari dua orang) 

 

Metode dan Model Pembelajaran: 

Student Facilliator And Explaining (SFAE), Diskusi, Presentasi 

 

Media Pembelajaran 

1. Alat tulis 

2. Lembar kerja 

Materi Pembelajaran 

Bab 2- Harmoni dalam Ekosistem 

Topik A: Memakan dan Dimakan 

Topik B: Transfer Energi Antar makhluk Hidup  

Topik C: Ekosistem yang Harmonis 

 

SumberBelajar: 

1. Sumber Utama 

 Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V SD  

2. Sumber Alternatif 
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Guru juga dapat menggunakan alternative sumber belajar yang 

terdapat di lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang 

sedang dibahas. 

 

 

Persiapan Pembelajaran: 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

b. Memastikan kondisi kelas kondusif 

c. Mempersiapkan bahan tayang 

d. Mempersiapkan lembar kerja siswa 

 

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran : 

PengenalanTopik Bab 2 Harmonidalam Ekosistem 

Pertanyaan Esensial: 

Bagaimana makhluk hidup mendapatkan energi? 

Kegiatan Pembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis 

untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar 

bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang 

dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama 

sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum 

pembelajaran dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap 

aktivitas pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi 

dan kegiatan belajar yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan 

rencana kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

1. Mulailah kelas dengan memberikan pertanyaan kepada peserta 

didik, ―Dari mana kita mendapatkan energi?‖. 

2. Setelah peserta didik menjawab dengan jawaban yang variatif, ajak 

peserta didik untuk menceritakan tentang makan malam mereka 

kemarin. Untuk memancing, cobalah menceritakan terlebih dahulu 

tentang apa yang guru makan kemarin malam.  

3. Gali lebih jauh jawaban peserta didik dengan bertanya, ―Dari mana 

makanannya mendapat energi?‖. Misal, ada yang menjawab 

makan dengan ayam dan sayur, guru bisabertanya, ―Dari mana 

ayam mendapatkan energi?‖, ―Dari mana sayuran/tumbuhan 

mendapatkan energi?‖. 
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4. Gali pengetahuan sebelumnya mengenai fotosintesis dan 

pengelompokan hewan berdasarkan makanannya. Peserta didik 

perlu memiliki pemahaman terhadap kedua topic ini untuk 

membantu memahami proses transfer energi dan jaring-jaring 

makanan. 

 

 
5. Sambil mendengarkan jawaban peserta didik, buatlah visualisasi 

jawaban mereka di papantulis. Contoh:  

Manusia → ayam → biji-bijian → Matahari 

6. Minta peserta didik untuk mencoba membuat gambar sepertir antai 

di atas ini dari makan malamnya masing-masing.  

7. Selanjutnya, tanyakan kepada peserta didik, ―Apa pendapat 

mereka tentang hubungan ini?―.  

8. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini 

dan elaborasikan dengan apa yang ingin diketahui peserta didik 

mengenai jaring jaring makan, transfer energi, serta keseimbangan 

ekosistem. 

9. Guru Memberikan tugas kelompok yang terdiri dari 4-6 peserta 

didik 

10. Lalu perwakilan peserta didik mempersentasikan hasil dari lembar 

kerja kelompok 

11. Ingatkan kembali kepada peserta didik mengenai kosa kata serta 

istilah pada pelajaran di kelas 3 Bab 1 Mari Kenali Hewan di 

Sekitar Kita dan Bab 2 Hidup Bersama Alam  yang akan kembali 

dipakai pada bab ini (ekosistem, populasi, komponenbiotik, 

komponenabiotik, herbivora, karnivora, dan omnivora). 

 
KegiatanPenutup 

 Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan 
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guru. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 

menguatkan pemahaman terhadap materi 

 Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan 

selanjutnya. 

 Guru menutuppelajaran dan secara bergantian memberikan 

kesempatan kepada peserta didik lain untuk memimpin doa 

bersama setelah selesai pembelajaran 

 

A.1 Rantai Makanan 

Tujuan Pembelajaran: 

1. Peserta didik dapat mendeskripsikan hubungan antar makhluk 

hidup yang berkaitan dengan makanan dalam bentuk rantai 

makanan.  

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi peran makhluk hidup pada 

rantai makanan. 

3. Peserta didikdapat mendeskripsikan hubungan makhluk pada 

jaring-jaring makanan di ekosistem yang lebih besar. 

PertanyaanEsensial: 

1. Bagaimana makhluk hidup dalam satu ekosistem berkaitan satu 

denganlainnya? 

2. Bagaimana makhluk hidup pada suatu ekosistem mendapatkan 

energi? 

3. Bagaimana hubungan antara tanaman dan hewan dalam satu 

ekosistem? 

 

KegiatanPembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis 

untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar 

bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang 

dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama 

sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum 

pembelajaran dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap 

aktivitas pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi 

dan kegiatan belajar yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan 
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rencana kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

 
1. Mulailah dengan mengarah kan peserta didik untuk 

memperhatikan gambar pembuka bab dan menyebutkan komponen 

biotic apa saja yang mereka lihat.  

2. Lakukan kegiatan literasi dengan narasi pembuka Topik A.1 pada 

Buku Siswa. Setelah itu, tanyakan pendapat mereka mengenai 

tindakan yang dilakukan oleh Aga. 

3. Ajukan pertanyaan esensial bab ini kepada peserta didik dan 

hubungan dengan kisah yang terjadi pada pembuka topik. 

Tanyakan juga pertanyaan seperti, bagaimana laba-laba 

mendapatkan energi, apa yang akan terjadi pada laba laba apabila 

makanannya diambil Aga, dan sebagainya.  

4. Bagikan Lembar Kerja 2.1 dan minta mereka untuk menentukan 

makanandari masing-masing makhluk hidup yang ada pada 

gambar pembuka Topik A.1. 

5. Arahkan peserta didik untukberdiskusi dengan teman di 

sebelahnya dan mencatat hasil diskusinya pada tabel di 

lembarkerja. 

6. Setelah selesai, minta mereka mempelajari tabel yang sudah dibuat 

dan memindahkannya kebagan pada lembar kerja. Minta mereka 

menentukan hewan mana yang tepat untukditulis di kotak nomor 1 

- 4. 

7. Lakukan pembahasan bersama mengenai kegiatan yang sudah 

dilakukan. 

 
1. Bagi peserta didik dalam kelompok yang terdiri atas 4-6 orang dan 

arahkanmerekauntukberkumpul. 

2. Sampaikan bahwa selanjutnya mereka akan bermain peran. 

Berikan pengarahan mengenai kegiatan ini sesuai panduan di Buku 

Siswa. 

3. Arahkan mereka untuk berdiskusi mengenai pertanyaan yang ada 

pada buku dan mencatat hasil diskusinya pada lembar kerja. 

4. Ajak peserta didik untuk kembali fokus kepada guru dan minta 

perwakilan dari kelompok untuk menyampaikan jawaban mereka 

secara bergantian. 

a. Makhluk hidup apa yang berada pada nomor 1? 
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b. Bagaimana cara makhluk hidup pada nomor 1 mendapatkan 

makanannya? 

c. Termasukdalam kelompok hewan pemakan apa yang bisa ada 

di nomor 2? 

e. Termasuk dalam kelompok hewan pemakan apa yang bisa ada 

di nomor 2 dan 3? 

5. Lanjutkan pembahasan mengenai rantai makanan serta peran 

produsen dan konsumen. Guna kanteks ―Rantai Makanan‖ pada 

Buku Siswa sebagai alat bantu. 

6. Minta peserta didik untuk kembali memerhatikan rantai 

makanannya dan memberikan label produsen, konsumen tingkat 1, 

konsumen tingkat 2, dan konsumen tingkat 3 pada lembar 

kerjanya. Gunakan hasil kerja peserta didik sebagai contoh untuk 

pembahasan bersama. 

7. Berikanpesertadidikwaktuuntukmembacapenjelasanmengenaideko

mposer pada teks ―Rantai Makanan‖ di BukuSiswa. 

8. Ajukan pertanyaan ini untuk memancing kegiatan diskusi, 

―Dengan adanya peran dekomposer, rantai makanan lebih tepat 

digambarkan seperti garis lurus, atau lingkaran?‖. Selanjutnya, 

buatlah visualisasi di papan tulis seperti contoh untuk membantu 

peserta didik memahaminya. 

 

 
1. Bagaimana makhluk hidup pada suatu ekosistem mendapat kan 

energi? 

2. Bagaimana makhluk hidup dalam satu ekosistem berkaitan satu 

dengan lainnya? 

3. Bagaimana hubungan antara tanaman dan hewan dalam satu 

ekosistem? 

4. Apa itu rantai makanan? 

5. Apas aja peran makhluk hidup dalam rantaima kanan? 

6. Menurut kalian ada di mana posisi manusia dalam rantai 

makanan? 

KegiatanPenutup 

 Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan 

guru. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 

menguatkan pemahaman terhadap materi 

 Guru memberikan tugas membaca materi 

untukpertemuanselanjutnya. 
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 Guru menutuppelajaran dan secara bergantian memberikan 

kesempatan kepada peserta didik lain untuk memimpin doa 

bersama setelah selesa ipembelajaran 

A.2 Jaring-jaring Makanan 

Pertanyaan Esensial 

Bagaimana proses rantaimakanan pada ekosistem yang lebih besar? 

Kegiatan Pembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis 

untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar 

bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang 

dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama 

sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum 

pembelajaran dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap 

aktivitas pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi 

dan kegiatan belajar yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan 

rencana kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

 
1. Lakukan kegiatan literasi dengann arasi pembuka Topik A.2 pada 

Buku Siswa.  

2. Ambil beberapa contoh hewan yang ada pada gambar dan bertanya 

kepada peserta didik apa saja yang bisa dimakan oleh hewan 

tersebut.  

3. Jelaskan kepada peserta didik bahwa mereka akan melakukan 

kegiatan bermain  

4. Peran untuk melihat bagaimana rantai makanan digambarkan pada 

ekosistem yang banyakanggotanya. 

5. Bagi peserta didik kedalam kelompok yang berisikan 8 - 10 orang. 

Berikan tema yang berbeda untuk  setiap kelompok, seperti 

ekosistem hutan tropis, laut, sungai, danau, gurun, kebun, dan 

sebagainya.  

6. Berikan setiap peserta didik satu kertas label dan tiga tali 

7. Berikan penjelasan kepada peserta didik mengenai aturan main 
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sesuai panduan pada BukuSiswa. Ingatkan mereka bahwa 

permainan ini akan menggambarkan hubungan makan dan 

dimakan mirip seperti ketika membuat rantai makanan.  

8. Setelah permainan selesai, ajak peserta didik untuk memerhatikan 

bentuk tali yang saling berhubungan dalam lingkaran (kinitali-tali 

yang terhubung akan terlihat seperti jaring-jaring).  

9. Setelah semua kelompok selesai, ajak mereka untuk kembali 

berkumpul. Tanyakan pendapat atau perasaan mereka setelah 

melakukan permainan ini. 

10. Berikan konsep mengenai jaring-jaring makanan kepada peserta 

didik dengan mengelaborasikan aktivitas eksplorasi yang sudah 

merekalakukan tadi. Guna kanteks pada Belajar Lebih Lanjut 

sebagai alat bantu. 

 
1. Apa perbedaan dari hubungan makan dan dimakan yang kalian 

gambarkan pada kegiatan pertama dan sekarang? 

2. Menurut kalian, mana yang lebih tepat menggambarkan kondisi 

nyata dalam suatu ekosistem, rantai makanan atau jaring-jaring 

makanan? Mengapa? 

3. Apakah hewan bisa memiliki peran yang berbeda dalam 

satujaring-jaring makanan? 

4. Menurut kalian, bagaimana peran jaring-jaring makanan dalam 

menjaga ekosistem tetap harmonis? 

 

KegiatanPenutup 

 Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan 

guru. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 

menguatkan pemahaman terhadap materi 

 Guru memberikan tugas membaca materi 

untukpertemuanselanjutnya. 

 Guru menutuppelajaran dan secara bergantian memberikan 

kesempatan kepada peserta didik lain untuk memimpin doa 

bersama setelah selesai pembelajaran 

Topik B: Transfer EnergiAntarmakhluk Hidup 

Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat mendeskripsikan jaring-jaring makanan 

sebagai bentuk transfer energy antar makhluk hidup. 
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2. Peserta didik dapat menerjemahkan jaring-jaring makanan 

dalam bentuk piramida makanan. 

3. Peserta didik dapat mengaitkan besarkecil populas imakhluk 

hidup berdasarkan piramida makanan. 

Pertanyaan Esensial 

1. Bagaimana transfer energy terjadi pada suatue kosistem? 

2. Apa peran tumbuhan dalam proses transfer energi di suatu 

ekosistem? 

 

 

 

Kegiatan Pembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis 

untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar 

bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang 

dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama 

sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum 

pembelajaran dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap 

aktivitas pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi 

dan kegiatan belajar yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan 

rencana kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

 
1. Mulailah dengan kegiatan literasi dengan narasi Topik B pada 

Buku Siswa. Diskusikan mengenaihal yang ditanyakan Banu, yaitu 

apakah benar jika tidak ada tumbuhan maka tidak ada energy 

untuk makhluk hidup. Kembangkan diskusi dengan bertanya dari 

mana tumbuhan mendapatkan energi. Lanjutkan diskusi hingga 

peserta didik memahami bahwa saat makan terjadi transfer energy 

antar makhluk hidup.  

2. Tanyakan kepada peserta didik untuk apa makhluk hidup 

membutuhkan energi. Diskusikan kebutuhan makhluk hidup yang 

memerlukan energi, seperti tumbuh, beraktivitas, dan sebagainya. 

Kembangkan diskusi ini hingga peserta didik memahami bahwa 

energi yang didapatkan dari makanan sebagian besar sudah dipakai 
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untuk kehidupan makhluk hidup dan yang tersimpan dalam tubuh 

hanya sisanya.  

3. Sampaikan kepada peserta didik bahwa mereka akan melakukan 

simulasi untuklebih memahami transfer energy antar makhluk 

hidup.  

 
  

 
1. Arahkan peserta didik untuk berkumpul  secara berkelompok 

terdiriatas 3 - 4 orang. Berikan pengarahan kegiatan kelompok 

sesuai panduan di Buku Siswa. Sepakat iwaktu yang dibutuhkan 

untuk kegiatan ini. 

2. Kemudian, pandulah kegiatan diskusi bersama. Minta peserta didik 

untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok nya untuk setiap 

pertanyaan. 

a. Siapa yang mendapatkan energi paling banyak? Urutkan dari 

yang paling banyak sampai paling sedikit.  

b. Apakah energi yang ditransfer pada jaring-jaring makanan 

semakin banyak atau semakinsedikit? Mengapa?  

c. Menurut kalian, hewan mana yang jumlahnya 

akanlebihbanyak? Apakah ada hubungannya jumlah hewan 

dengan transfer energinya?  

3. Lakukan kegiatanliterasi dengan teks ―Piramida Makanan‖ pada 

BukuSiswa. Galilah pemahaman peserta didik dengan memberikan 

pertanyaanseperti: 

a. Bagaimana menggambarkan piramida makanan?  

b. Mengapa pada piramidamakananprodusendiletakkan di lantai 1?  

c. Konsumen tingkat berapa yang populasi nya akan paling 

rendah? Mengapa? 

4. Arahkan diskusi sampai peserta didik memahami bahwa piramida 

makanan menggambarkan jumlah energi yang tersedia dan juga 

besarkecilnya populasi makhluk hidup. 
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1. Mengapa makhluk hidup membutuhkan energi? 

2. Bagaimana transfer energy terjadi pada suatu ekosistem? 

3. Apa arti tanda panah dalamjaring-jaring makanan? 

4. Apakah ada hubungannya populasi suatu makhluk hidup dengan 

transfer energi? Arahkan mereka untuk kembali melihat piramida 

makanan yang sudah dibuat.  

5. Apa yang membedakan jaring-jaring makanan dan piramid 

amakanan? 

6. Apa yang bisa kita pelajari dari hubungan makan dan dimakan 

antar makhluk hidup? 

KegiatanPenutup 

 Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan 

guru. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 

menguatkan pemahaman terhadap materi 

 Guru memberikan tugas membaca materi 

untukpertemuanselanjutnya. 

 Guru menutuppelajaran dan secara bergantian memberikan 

kesempatan kepada peserta didik lain untuk memimpin doa 

bersama setelah selesai pembelajaran 

Topik C: Ekosistem yang Harmonis 

Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik bisa mendeskripsikan peranjaring-jaring makanan 

dalam keseimbangan ekosistem. 

2. Peserta didik bisa mengaitkan fenomena yang terjadi pada suatu 

ekosistem denganjaring-jaring makanan. 

3. Peserta didik bisa memahami peran manusia dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem. 

PertanyaanEsensial 

1. Apa hubungan jaring-jaring makanan dengan keseimbangan 

ekosistem? 

2. Apa peran manusia dalam menjaga keseimbangan ekosistem? 

KegiatanPembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis 

untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar 
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bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang 

dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama 

sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum 

pembelajaran dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap 

aktivitas pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi 

dan kegiatan belajar yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan 

rencana kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

 
1. Lakukan kegiatan literasi dengan narasi Topik C pada Buku Siswa. 

Galilah seputar teks yang mereka baca, lalu ajak peserta didik 

berdiskusi dengan memberikan pertanyaan pancingan berikut. 

a. Apa yang terjadi pada populasi makhluk hidup jika mereka 

bisa makan dan bertahan hidup? (beri petunjuk dengan jumlah 

makhluk hidup jika ada perkembangbiakan) 

b. Apa yang terjadi pada populasi makhluk hidup jika mereka 

dimakan?  

c. Apakah jaring-jaring makanan berhubungan dengan populasi 

makhluk hidup?  

d. Apa yang terjadi jika salah satu komponen hilang? (untuk 

pertanyaan ini berikan contoh langsung menggunakan hewan 

yang peserta didik gunakan di salah satu karya sebelumnya) 

2. Arahkan diskusi sampai peserta didik memahami bahwa jaring-

jaring makanan merupakan salah satu cara Bumi kita menjaga 

populasi makhluk hidup tetap terkendali.  

3. Sampaikan kepada peserta didik untuk melanjutkan kembali 

bermain peran dengan jaring-jaring makanan, seperti pada 

kegiatansebelumnya dengan peraturan tambahan. Permainan ini 

akan membantu peserta didik memahami dampak dari adanya 

gangguan pada jaring-jaring makanan. 

4. Jelaskan alur bermain pada peserta didik sesuai panduan di Buku 

Siswa.   

5. Setelah permainan selesai, bagikan lembar kerja kepada masing-

masing peserta didik dan arahkan mereka untuk menjawab 

pertanyaan pada Buku Siswa di buku tugasnya.  

6. Pandulah kegiatan diskusi bersama untuk membahas pertanyaan 

tersebut.  
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a. Kejadian apa di kelompok kalian yang paling banyak 

memutuskan rantai makanan?  

b. Apa yang terjadi saat konsumen tingkat 3 hilang dari 

ekosistem?  

c. Apa yang terjadi saat tidak ada produsen?  

d. Apakah ada kejadian yang menurut kalian bisa menambah 

banyak populasi hewan lain?  

e. Dari kegiatan yang sudah dilakukan, faktor apa saja yang bisa 

menyebabkan rusaknya ekosistem?  

7. Lakukan diskusi sampai peserta didik melihat keterkaitan antar 

makhluk hidup dan dampak jika salah satu makhluk hidup tidak 

ada/berkurang.  

 
1. Arahkan peserta didik untuk membaca teks 

―KeseimbanganEkosistem‖ pada BukuSiswa. Pancinglah diskusi 

dengan memberikan pertanyaan seperti: 

a. Apa dampak pada populasi hewan jika ada gangguan pada 

jaring-jaring makanan? 

b. Apa yang dimaksud dengan persaingan makanan? Kapan ini 

bisa ini terjadi? Apa dampaknya?  

2. Sampaikan kepada peserta didik bahwa mereka akan mencoba 

membantu memecahkan permasalahan yang dialami pamannya 

Mia dan Dara. Berikan pengarahan kegiatan sesuai panduan di 

Buku Siswa. 

3. Mintalah peserta didik untuk membuat tabel berikut di buku 

tugasnya dan menuliskan hasil pemikirannya terhadap kasus 1 - 4 

di tabel tersebut. 

No. 

Kasus 

Kemungkinan yang Terjadi pada 

Jaring-jaring Makanan di Sawah 

Informasi Tambahan dari Teman (di 

sisaat kegiatan diskusi) 

1   

2   

3   

4   

 

4. Bagi peserta didik yang masih kesulitan, pastikan mereka 

memahami terlebih dahulu jaring-jaring makanan yang ada pada 

Buku Siswa. Lalu, berikan pertanyaan pancingan untuk satu kasus. 
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1. Arahkan peserta didik untuk berkumpul dengan kelompok kecil 

(4-6 kelompok) dan berikan instruksi kegiatan bersama sesuai 

panduan pada Buku Siswa. Ingatkan peserta didik untuk 

menuliskan kemungkinan baru yang didapatkan dari temannya 

pada tabel. 

2. Arahkan kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan yang ada 

pada BukuSiswa dan menjawabnya pada buku tugas. 

3. Pandulah kegiatan diskusi bersama untuk membahas pertanyaan 

tersebut:  

a. Kasus mana yang memungkinkan terjadinya peningkatan 

populasi tikus?  

b. Kasus mana yang 

memungkinkanterjadinyapeningkatanpopulasiserangga?  

c. Apakah ada kemungkinan lain dari 4 kasus di atas yang 

memungkinkan terjadinya peningkatan populasi tikus dan 

serangga?  

d. Siapa yang berperan terhadap adanya perubahan dalam 

ekosistem sawah?  

4. Lakukan diskusi sampai peserta didik memahami bahwa 

terganggunya satu anggota di ekosistem dapat menyebabkan 

meningkatnya atau menurunnya populasi makhluk hidup yang 

lain.  

5. Arahkan setiap kolompok untuk menyimpulkan apa yang kira-

kiraterjadi pada ekosistem sawah paman.  

6. Setiap kelompok juga perlu memikirkan solusi agar panen paman 

selanjutnya bisa membaik. Minta mereka menuliskan hasil 

diskusinya pada buku tugas.  

7. Lakukan pembahasan sampai peserta didik bisa menarik 

kesimpulan dan memikirkan berbagai macam solusi. Elaborasikan 

studi kasus ini dengan kasus nyata terhadap perubahan ekosistem 

yang sesuai dengan daerah masing masing. 

8. Lakukan kegiatan literasi dengan Belajar Lebih Lanju tuntuk 

menguatkan pemahaman peserta didik terhadap perubahan di 

ekosistem yang disebabkan alam dan manusia. 

 
1. Apa hal menarik yang kalian dapatkan pada aktivitas kali ini? 

2. Faktor apa saja yang bisa mengganggu ketidak seimbangan 

ekosistem? 

3. Apakah hubungan jaring-jaring makanan dengan keseimbangan 

ekosistem? 
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4. Bagaimana proses transfer energy jika ada suatu komponen yang 

hilang/rusak? 

5. Apa peran manusia dalam menjaga keseimbangan ekosistem? 

6. Apa yang bisa kalian lakukan untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem di sekitar kalian? 

KegiatanPenutup 

 Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan 

guru. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 

menguatkan pemahaman terhadap materi 

 Guru memberikan tugas membaca materi untukpertemuan 

selanjutnya. 

 Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan 

kesempatan kepada peserta didik lain untuk memimpin doa 

bersama setelah selesai pembelajaran. 
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Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 

 Pengayaan diberikan untuk 

menambah wawasan 

peserta didik mengenai 

materi pembelajaran yang 

dapat diberikan kepada 

peserta didik yang telah 

tuntas mencapai 

kompetensi dasar (KD). 

 Pengayaan dapat 

ditagihkan atau tidak 

ditagihkan, sesuai 

kesepakatan dengan peserta 

didik.  

 Berdasarkan hasil analisis 

penilaian, peserta didik 

yang sudah mencapai 

ketuntasan belajar diberi 

kegiatan pembelajaran 

pengayaan untuk perluasan 

atau pendalaman materi 

 

Remedial 

 Remedial dapat diberikan 

kepada peserta didik yang 

capaian kompetensi 

dasarnya (KD) belum 

tuntas. 

 Guru memberi semangat 

kepada peserta didik yang 

belum tuntas.  

 Guru akan memberikan 

tugas bagi peserta didik 

yang belum tuntas dalam 

bentuk pembelajaran ulang, 

bimbingan perorangan, 

belajar kelompok, 

pemanfaatan tutor sebaya 

bagi peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan 

belajar sesuai hasil analisis 

penilaian. 

 

KriteriaPenilaian: 

 Penilaian proses: berupacatatan/deskripsi kerja saat diskusi 

kelompok. 

 Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100 

 

Refleksi Guru:  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang sudah berjalan baik di dalam 

kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan 

pembelajaran kali ini? Apa yang tidak 

saya sukai? 

 

2 Pelajaran apa yang saya dapat kan selama 

pembelajaran? 

 

3 Apa yang ingin saya ubah untuk 

meningkatkan/memperbaiki 
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pelaksanaan/hasilpembelajaran? 

4 Dengan pengetahuan yang saya 

dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya 

lakukan jika harus mengajar kegiatan 

yang sama di kemudian hari? 

 

5 Kapan atau pada bagian mana saya 

merasa kreatif ketika mengajar? 

Mengapa? 

 

6 Pada langkah keberapa peserta didik 

paling belajar banyak? 

 

7 Pada momen apa peserta didik menemui 

kesulitan saat mengerjakan tugas akhir 

mereka? 

 

8 Bagaimana mereka mengatasi masalah 

tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 

 

 

 

RefleksiPeserta Didik: 

Agar proses belajar selanjutnya lebih baiklagi, mari lakukan reflexi 

diri dengan menjawab pertanyaan berikut. 

1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai 

dari kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai? 

2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 

3. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki 

pelaksanaan/hasil pembelajaran? 

4. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang 

akan saya lakukan jika harus mengajar kegiatan yang sama di 

kemudian hari? 

5. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika 

mengajar? Mengapa? 

6. Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak? 

7. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat 

mengerjakan tugas akhir mereka? 

8. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya 

pada saat itu? 

(Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan). 

Bahan Bacaan Peserta Didik : 

- Guru dan peserta didik dapat mencari berbagai informasi 

tentang materi Harmoni dalam Ekosistem dari berbagai media 

atau website resmi di bawah naungan Kementerian pendidikan, 

kebudayaan, riset dan teknologi 

- Buku Panduan Guru dan siswa IlmuPengetahuan Alam dan 
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sosial kelas V SD: Kemendikbud ristek 2021 

 

 

 

 

Glosarium 

produsen: penghasil makanan 

konsumen: makhluk hidup yang memakan makhluk hidup lainnya 

predator: hewan yang hidupnya dari memangsa hewan lain 

rantai makanan: proses transfer energy makanan pada suatu 

ekosistem 

dekomposer: organisme atau makhluk hidup pengurai sisa-sisa 

bangkai hewan, tumbuhan, dan bangkai makhluk hiduplainnya 

humus: bahan organik yang memiliki banyak unsur hara atau nutrisi 

untuktumbuhan 

lamun: tumbuhan yang hidup di lautdangkal 

organisme: segala jenis makhluk hidup 

zooplankton: hewan berukuran kecil yang ada di laut 

Fitoplankton: tumbuhan air dengan ukuran kecil yang hidup 

melayang dalam air. 

transfer: pindah atau beralihtempat 
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7. MODUL AJARKELAS CONTROL 

A. INFORMASI UMUM MODUL 

  

Nama Guru : Arya Kurnia Perdani 

Instansi : MIN 1 Bandar Lampung 

Kelas/Semester : V / Ganjil 

Materi : Harmoni Dalam Ekosistem 

Alokasi Waktu : 4 Pertemuan x 35 Menit 

Tahun 

Pelajaran 

: 2023/2024 

 

 

B. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem – perangka 

tunsur yang saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan 

aturan-aturan tertentu untuk menjalankan fungsi tertentu - khususnya 

yang berkaitan dengan bagaimana alam dan kehidupan sosial saling 

berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu 

tindakan, mengambil suatu keputusan atau menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

berdasarkan pemahaman nya terhadap materi yang telah dipelajari. 

Fase B Berdasarkan Elemen 

Pemahaman  IPAS 

(sains dan sosial) 

Peserta didik melakukan simulasi dengan 

menggunakan gambar/bagan/alat/media 

sederhana tentang sistem organ tubuh manusia 

(system pernafasan/pencernaan/peredarandarah) 

yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan 

organ tubuhnya dengan benar.      

Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan 

saling ketergantungan antar komponen biotic 

abiotik dapa tmemengaruhi kestabilan suatu 

ekosistem di lingkungan sekitarnya.    

Berdasarkan pemahamannya terhadap konsep 

gelombang (bunyi dan cahaya) peserta didik 
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mendemonstrasikan bagaimana penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik 

mendeskripsikan adanya ancaman krisis energi 

yang dapat terjadi serta mengusulkan upaya 

upaya individu maupun kolektif yang dapat 

dilakukan untuk menghemat penggunaan energi 

dan serta penemuan sumber energy alternatif 

yang dapat digunakan menggunakan sumber 

daya yang ada di sekitarnya.     

Peserta didik mendemonstrasikan bagaimana 

sistem tata surya bekerja dan kaitannya dengan 

gerak rotasi dan revolusi bumi. Peserta didik 

merefleksikan bagaimana perubahan kondisi 

alam di permukaan bumi terjadi akibat faktor 

alam maupun perbuatan manusia, 

mengidentifikasi pola hidup yang menyebabkan 

terjadinya permasalahan lingkungan serta 

memprediksi dampaknya terhadap kondisi sosial 

kemasyarakatan, ekonomi.     

Di akhir fase ini peserta didik menggunakan 

peta konvensional/digital untuk mengenal letak 

dan kondisi geografis negara Indonesia. Peserta 

didik mengenal keragaman budaya nasional 

yang dikaitkan dengan konteks kebhinekaan. 

Pesertadidik menceritakan perjuangan bangsa 

Indonesia dalam melawan imperialisme, 

merefleksikan perjuangan para pahlawan dalam 

upaya merebut dan mempertahankan 

kemerdekaan serta meneladani perjuangan 

pahlawan dalam tindakannyata sehari-hari.     

Di akhir faseini, peserta didik mengenal 

berbagai macam kegiatan ekonomi masyarakat 

dan ekonomikreatif di lingkungan sekitar.  

Dengan penuh kesadaran, peserta didik 

melakukan suatu tindakan atau mengambil suatu 

keputusan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap 

kekayaan kearifan lokal yang berlaku di 

wilayahnya serta nilai-nilai ilmiah dari kearifan 

lokal tersebut. 

 

 



115 

 

Keterampilan 

proses 

7. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik 

mengamati fenomena dan peristiwa secara 

sederhana dengan menggunakan panca 

indra, mencatat hasil pengamatannya, serta 

mencari persamaan dan perbedaannya.  

8. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan 

panduan, peserta didik dapat mengajukan 

pertanyaan lebih lanjut untuk memperjelas 

hasil pengamatan dan membuat prediksi 

tentang penyelidikan ilmiah.  

9. Merencanakandan melakukan penyelidikan 

Secara mandiri, peserta didik merencanakan 

dan melakukan langkah-langkah 

operasional untuk menjawab pertanyaan 

yang diajukan. Menggunakan alat dan 

bahan yang sesuai dengan mengutamakan 

keselamatan. Peserta didik menggunakan 

alat bantu pengukuran untuk mendapatkan 

data yang akurat.  

10. Memproses, menganalisis data dan 

informasi Menyajikan data dalam bentuk 

tabel atau grafik serta menjelaskan hasil 

pengamatan dan pola atau hubungan pada 

data secara digital atau non digital. 

Membandingkan data denganprediksi dan 

menggunakannya sebagai bukti dalam 

menyusun penjelasan ilmiah.  

11. Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi 

kesimpulan melalui perbandingan dengan 

teori yang ada. Merefleksikan proses 

investigasi, termasuk merefleksikan 

validitas suatu tes.  

12. Mengomunikasikan hasil 

Mengomunikasikan hasil penyelidikan 

secara utuh yang ditunjang dengan 

argumen, bahasa, serta konvensi sains yang 

umum sesuai format yang ditentukan.  
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Tujuan 

Pembelajaran 

1. Menganalisis hubungan antar makhluk hidup 

pada suatu ekosistem dalam bentuk jaring-

jaring makanan. 

2. Mendeskripsikan proses transformasi antar 

makhluk hidup dalam suatu ekosistem. 

3. Mendeskripsikan bagaimana transformasi 

energy dalam suatue kosistem berperan 

penting dalam menjaga keseimbangan alam. 

Profil 

Pancasila 
 Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 

Berakhlak Mulia 

 Berkebhinekaan Global 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 

Kata kunci  Rantaimakanan 

 produsen 

 konsumen 

 dekomposer 

 predator 

 humus 

 organisme 

 lamun 

 transfer 

 kompos 

 komposter 

Keterampilan 

yang Dilatih 

1. Menafsirkan 

2. Mencontohkan 

3. Mengklasifikasikan 

4. Merangkum 

5. Menyimpulkan  

6. Membandingkan  

7. Menjelaskan 

 

Target PesertaDidik : 

Peserta didik Reguler 

 

JumlahSiswa: 

38 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota 

kelompok ketika jumlah siswa sedikt atau lebih banyak) 
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Assesmen: 

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

- Asesmen individu 

- Asesmen kelompok 

 

Jenis Assesmen: 

 Presentasi 

 Tertulis 

 

Model Pembelajaran 

 Tatap muka 

 

Ketersediaan Materi : 

 Pengayaan untuk pesertadidik berpencapaian tinggi:  

YA/TIDAK 

 Alternatifpenjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik 

yang sulit memahami konsep:  

YA/TIDAK   

          

KegiatanPembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik: 

 Individu 

 Berkelompok (Lebih dari dua orang) 

 

Metode dan Model Pembelajaran: 

Contextual Diskusi, Presentasi 

 

Media Pembelajaran 

3. Alat tulis 

4. Lembar kerja 

Materi Pembelajaran 

Bab 2- Harmoni dalam Ekosistem 

Topik A: Memakan dan Dimakan 

Topik B: Transfer Energi Antar makhluk Hidup  

Topik C: Ekosistem yang Harmonis 

 

SumberBelajar: 

1. Sumber Utama 

 Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial kelas V SD  

2. Sumber Alternatif 

Guru juga dapat menggunakan alternative sumber belajar yang 

terdapat di lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang 
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sedang dibahas. 

 

 

Persiapan Pembelajaran: 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

b. Memastikan kondisi kelas kondusif 

c. Mempersiapkan bahan tayang 

d. Mempersiapkan lembar kerja siswa 

 

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran : 

PengenalanTopik Bab 2 Harmonidalam Ekosistem 

Pertanyaan Esensial: 

Bagaimana makhluk hidup mendapatkan energi? 

Kegiatan Pembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis 

untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar 

bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang 

dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama 

sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum 

pembelajaran dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap 

aktivitas pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi 

dan kegiatan belajar yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan 

rencana kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

2. Mulailah kelas dengan memberikan pertanyaan kepada peserta 

didik, ―Dari mana kita mendapatkan energi?‖. 

3. Setelah peserta didik menjawab dengan jawaban yang variatif, ajak 

peserta didik untuk menceritakan tentang makan malam mereka 

kemarin. Untuk memancing, cobalah menceritakan terlebih dahulu 

tentang apa yang guru makan kemarin malam.  

4. Gali lebih jauh jawaban peserta didik dengan bertanya, ―Dari mana 

makanannya mendapat energi?‖. Misal, ada yang menjawab 

makan dengan ayam dan sayur, guru bisabertanya, ―Dari mana 

ayam mendapatkan energi?‖, ―Dari mana sayuran/tumbuhan 

mendapatkan energi?‖. 

5. Gali pengetahuan sebelumnya mengenai fotosintesis dan 

pengelompokan hewan berdasarkan makanannya. Peserta didik 
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perlu memiliki pemahaman terhadap kedua topic ini untuk 

membantu memahami proses transfer energi dan jaring-jaring 

makanan. 

 

 
6. Sambil mendengarkan jawaban peserta didik, buatlah visualisasi 

jawaban mereka di papantulis. Contoh:  

Manusia → ayam → biji-bijian → Matahari 

7. Minta peserta didik untuk mencoba membuat gambar sepertir antai 

di atas ini dari makan malamnya masing-masing.  

8. Selanjutnya, tanyakan kepada peserta didik, ―Apa pendapat 

mereka tentang hubungan ini?―.  

9. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini 

dan elaborasikan dengan apa yang ingin diketahui peserta didik 

mengenai jaring jaring makan, transfer energi, serta keseimbangan 

ekosistem. 

10. Ingatkan kembali kepada peserta didik mengenai kosa kata serta 

istilah pada pelajaran di kelas 3 Bab 1 Mari Kenali Hewan di 

Sekitar Kita dan Bab 2 Hidup Bersama Alam  yang akan kembali 

dipakai pada bab ini (ekosistem, populasi, komponenbiotik, 

komponenabiotik, herbivora, karnivora, dan omnivora). 

 
KegiatanPenutup 

 Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan 

guru. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 

menguatkan pemahaman terhadap materi 

 Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan 

selanjutnya. 

 Guru menutuppelajaran dan secara bergantian memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik lain untuk memimpin doa 

bersama setelah selesai pembelajaran 

 

A.1 Rantai Makanan 

Tujuan Pembelajaran: 

4. Peserta didik dapat mendeskripsikan hubungan antar makhluk 

hidup yang berkaitan dengan makanan dalam bentuk rantai 

makanan.  

5. Peserta didik dapat mengidentifikasi peran makhluk hidup pada 

rantai makanan. 

6. Peserta didikdapat mendeskripsikan hubungan makhluk pada 

jaring-jaring makanan di ekosistem yang lebih besar. 

PertanyaanEsensial: 

1. Bagaimana makhluk hidup dalam satu ekosistem berkaitan satu 

denganlainnya? 

2. Bagaimana makhluk hidup pada suatu ekosistem mendapatkan 

energi? 

3. Bagaimana hubungan antara tanaman dan hewan dalam satu 

ekosistem? 

 

KegiatanPembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis 

untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar 

bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang 

dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama 

sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum 

pembelajaran dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap 

aktivitas pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi 

dan kegiatan belajar yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan 

rencana kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

 
8. Mulailah dengan mengarah kan peserta didik untuk 

memperhatikan gambar pembuka bab dan menyebutkan komponen 



121 

 

biotic apa saja yang mereka lihat.  

9. Lakukan kegiatan literasi dengan narasi pembuka Topik A.1 pada 

Buku Siswa. Setelah itu, tanyakan pendapat mereka mengenai 

tindakan yang dilakukan oleh Aga. 

10. Ajukan pertanyaan esensial bab ini kepada peserta didik dan 

hubungan dengan kisah yang terjadi pada pembuka topik. 

Tanyakan juga pertanyaan seperti, bagaimana laba-laba 

mendapatkan energi, apa yang akan terjadi pada laba laba apabila 

makanannya diambil Aga, dan sebagainya.  

11. Bagikan Lembar Kerja 2.1 dan minta mereka untuk menentukan 

makanandari masing-masing makhluk hidup yang ada pada 

gambar pembuka Topik A.1. 

12. Arahkan peserta didik untukberdiskusi dengan teman di 

sebelahnya dan mencatat hasil diskusinya pada tabel di 

lembarkerja. 

13. Setelah selesai, minta mereka mempelajari tabel yang sudah dibuat 

dan memindahkannya kebagan pada lembar kerja. Minta mereka 

menentukan hewan mana yang tepat untukditulis di kotak nomor 1 

- 4. 

14. Lakukan pembahasan bersama mengenai kegiatan yang sudah 

dilakukan. 

 
9. Bagi peserta didik dalam kelompok yang terdiri atas 4-6 kelompok 

dan arahkan mereka untuk berkumpul. 

10. Sampaikan bahwa selanjutnya mereka akan bermain peran. 

Berikan pengarahan mengenai kegiatan ini sesuai panduan di Buku 

Siswa. 

11. Arahkan mereka untuk berdiskusi mengenai pertanyaan yang ada 

pada buku dan mencatat hasil diskusinya pada lembar kerja. 

12. Ajak peserta didik untuk kembali fokus kepada guru dan minta 

perwakilan dari kelompok untuk menyampaikan jawaban mereka 

secara bergantian. 

a. Makhluk hidup apa yang berada pada nomor 1? 

b. Bagaimana cara makhluk hidup pada nomor 1 mendapatkan 

makanannya? 

c. Termasukdalam kelompok hewan pemakan apa yang bisa ada 

di nomor 2? 

f. Termasuk dalam kelompok hewan pemakan apa yang bisa ada 

di nomor 2 dan 3? 

13. Lanjutkan pembahasan mengenai rantai makanan serta peran 
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produsen dan konsumen. Guna kanteks ―Rantai Makanan‖ pada 

Buku Siswa sebagai alat bantu. 

14. Minta peserta didik untuk kembali memerhatikan rantai 

makanannya dan memberikan label produsen, konsumen tingkat 1, 

konsumen tingkat 2, dan konsumen tingkat 3 pada lembar 

kerjanya. Gunakan hasil kerja peserta didik sebagai contoh untuk 

pembahasan bersama. 

15. Berikanpesertadidikwaktuuntukmembacapenjelasanmengenaideko

mposer pada teks ―Rantai Makanan‖ di BukuSiswa. 

16. Ajukan pertanyaan ini untuk memancing kegiatan diskusi, 

―Dengan adanya peran dekomposer, rantai makanan lebih tepat 

digambarkan seperti garis lurus, atau lingkaran?‖. Selanjutnya, 

buatlah visualisasi di papan tulis seperti contoh untuk membantu 

peserta didik memahaminya. 

 

 
1. Bagaimana makhluk hidup pada suatu ekosistem mendapat kan 

energi? 

2. Bagaimana makhluk hidup dalam satu ekosistem berkaitan satu 

dengan lainnya? 

3. Bagaimana hubungan antara tanaman dan hewan dalam satu 

ekosistem? 

4. Apa itu rantai makanan? 

5. Apas aja peran makhluk hidup dalam rantaima kanan? 

6. Menurut kalian ada di mana posisi manusia dalam rantai 

makanan? 

KegiatanPenutup 

 Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan 

guru. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 

menguatkan pemahaman terhadap materi 

 Guru memberikan tugas membaca materi 

untukpertemuanselanjutnya. 

 Guru menutuppelajaran dan secara bergantian memberikan 

kesempatan kepada peserta didik lain untuk memimpin doa 

bersama setelah selesa ipembelajaran 
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A.2 Jaring-jaring Makanan 

Pertanyaan Esensial 

Bagaimana proses rantaimakanan pada ekosistem yang lebih besar? 

Kegiatan Pembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis 

untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar 

bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang 

dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama 

sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum 

pembelajaran dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap 

aktivitas pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi 

dan kegiatan belajar yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan 

rencana kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

 
11. Lakukan kegiatan literasi dengann arasi pembuka Topik A.2 pada 

Buku Siswa.  

12. Ambil beberapa contoh hewan yang ada pada gambar dan bertanya 

kepada peserta didik apa saja yang bisa dimakan oleh hewan 

tersebut.  

13. Jelaskan kepada peserta didik bahwa mereka akan melakukan 

kegiatan bermain  

14. Peran untuk melihat bagaimana rantai makanan digambarkan pada 

ekosistem yang banyakanggotanya. 

15. Bagi peserta didik kedalam kelompok yang berisikan 4-6 

kelompok Berikan  tema yang berbeda untuk  setiap kelompok, 

seperti ekosistem hutan tropis, laut, sungai, danau, gurun, kebun, 

dan sebagainya.  

16. Berikan setiap peserta didik satu kertas label dan tiga tali 

17. Berikan penjelasan kepada peserta didik mengenai aturan main 

sesuai panduan pada BukuSiswa. Ingatkan mereka bahwa 

permainan ini akan menggambarkan hubungan makan dan 

dimakan mirip seperti ketika membuat rantai makanan.  

18. Setelah permainan selesai, ajak peserta didik untuk memerhatikan 
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bentuk tali yang saling berhubungan dalam lingkaran (kinitali-tali 

yang terhubung akan terlihat seperti jaring-jaring).  

19. Setelah semua kelompok selesai, ajak mereka untuk kembali 

berkumpul. Tanyakan pendapat atau perasaan mereka setelah 

melakukan permainan ini. 

20. Berikan konsep mengenai jaring-jaring makanan kepada peserta 

didik dengan mengelaborasikan aktivitas eksplorasi yang sudah 

merekalakukan tadi. Guna kanteks pada Belajar Lebih Lanjut 

sebagai alat bantu. 

 
1. Apa perbedaan dari hubungan makan dan dimakan yang kalian 

gambarkan pada kegiatan pertama dan sekarang? 

2. Menurut kalian, mana yang lebih tepat menggambarkan kondisi 

nyata dalam suatu ekosistem, rantai makanan atau jaring-jaring 

makanan? Mengapa? 

3. Apakah hewan bisa memiliki peran yang berbeda dalam 

satujaring-jaring makanan? 

4. Menurut kalian, bagaimana peran jaring-jaring makanan dalam 

menjaga ekosistem tetap harmonis? 

 

KegiatanPenutup 

 Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan 

guru. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 

menguatkan pemahaman terhadap materi 

 Guru memberikan tugas membaca materi 

untukpertemuanselanjutnya. 

 Guru menutuppelajaran dan secara bergantian memberikan 

kesempatan kepada peserta didik lain untuk memimpin doa 

bersama setelah selesai pembelajaran 

Topik B: Transfer EnergiAntarmakhluk Hidup 

Tujuan Pembelajaran 

4. Peserta didik dapat mendeskripsikan jaring-jaring makanan 

sebagai bentuk transfer energy antar makhluk hidup. 

5. Peserta didik dapat menerjemahkan jaring-jaring makanan 

dalam bentuk piramida makanan. 

6. Peserta didik dapat mengaitkan besarkecil populas imakhluk 

hidup berdasarkan piramida makanan. 
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Pertanyaan Esensial 

1. Bagaimana transfer energy terjadi pada suatue kosistem? 

2. Apa peran tumbuhan dalam proses transfer energi di suatu 

ekosistem? 

 

 

 

Kegiatan Pembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis 

untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar 

bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang 

dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama 

sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum 

pembelajaran dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap 

aktivitas pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi 

dan kegiatan belajar yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan 

rencana kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

 
4. Mulailah dengan kegiatan literasi dengan narasi Topik B pada 

Buku Siswa. Diskusikan mengenaihal yang ditanyakan Banu, yaitu 

apakah benar jika tidak ada tumbuhan maka tidak ada energy 

untuk makhluk hidup. Kembangkan diskusi dengan bertanya dari 

mana tumbuhan mendapatkan energi. Lanjutkan diskusi hingga 

peserta didik memahami bahwa saat makan terjadi transfer energy 

antar makhluk hidup.  

5. Tanyakan kepada peserta didik untuk apa makhluk hidup 

membutuhkan energi. Diskusikan kebutuhan makhluk hidup yang 

memerlukan energi, seperti tumbuh, beraktivitas, dan sebagainya. 

Kembangkan diskusi ini hingga peserta didik memahami bahwa 

energi yang didapatkan dari makanan sebagian besar sudah dipakai 

untuk kehidupan makhluk hidup dan yang tersimpan dalam tubuh 

hanya sisanya.  

6. Sampaikan kepada peserta didik bahwa mereka akan melakukan 

simulasi untuklebih memahami transfer energy antar makhluk 
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hidup.  

 
  

 
5. Arahkan peserta didik untuk berkumpul  secara berkelompok 

terdiriatas 3 - 4 orang. Berikan pengarahan kegiatan kelompok 

sesuai panduan di Buku Siswa. Sepakat iwaktu yang dibutuhkan 

untuk kegiatan ini. 

6. Kemudian, pandulah kegiatan diskusi bersama. Minta peserta didik 

untuk menyampaikan hasil diskusi kelompok nya untuk setiap 

pertanyaan. 

a. Siapa yang mendapatkan energi paling banyak? Urutkan dari 

yang paling banyak sampai paling sedikit.  

b. Apakah energi yang ditransfer pada jaring-jaring makanan 

semakin banyak atau semakinsedikit? Mengapa?  

c. Menurut kalian, hewan mana yang jumlahnya 

akanlebihbanyak? Apakah ada hubungannya jumlah hewan 

dengan transfer energinya?  

7. Lakukan kegiatanliterasi dengan teks ―Piramida Makanan‖ pada 

BukuSiswa. Galilah pemahaman peserta didik dengan memberikan 

pertanyaanseperti: 

a. Bagaimana menggambarkan piramida makanan?  

b. Mengapa pada piramidamakananprodusendiletakkan di lantai 1?  

c. Konsumen tingkat berapa yang populasi nya akan paling 

rendah? Mengapa? 

8. Arahkan diskusi sampai peserta didik memahami bahwa piramida 

makanan menggambarkan jumlah energi yang tersedia dan juga 

besarkecilnya populasi makhluk hidup. 

 
7. Mengapa makhluk hidup membutuhkan energi? 
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8. Bagaimana transfer energy terjadi pada suatu ekosistem? 

9. Apa arti tanda panah dalamjaring-jaring makanan? 

10. Apakah ada hubungannya populasi suatu makhluk hidup dengan 

transfer energi? Arahkan mereka untuk kembali melihat piramida 

makanan yang sudah dibuat.  

11. Apa yang membedakan jaring-jaring makanan dan piramid 

amakanan? 

12. Apa yang bisa kita pelajari dari hubungan makan dan dimakan 

antar makhluk hidup? 

KegiatanPenutup 

 Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan 

guru. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 

menguatkan pemahaman terhadap materi 

 Guru memberikan tugas membaca materi 

untukpertemuanselanjutnya. 

 Guru menutuppelajaran dan secara bergantian memberikan 

kesempatan kepada peserta didik lain untuk memimpin doa 

bersama setelah selesai pembelajaran 

Topik C: Ekosistem yang Harmonis 

Tujuan Pembelajaran 

4. Peserta didik bisa mendeskripsikan peranjaring-jaring makanan 

dalam keseimbangan ekosistem. 

5. Peserta didik bisa mengaitkan fenomena yang terjadi pada suatu 

ekosistem denganjaring-jaring makanan. 

6. Peserta didik bisa memahami peran manusia dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem. 

PertanyaanEsensial 

1. Apa hubungan jaring-jaring makanan dengan keseimbangan 

ekosistem? 

2. Apa peran manusia dalam menjaga keseimbangan ekosistem? 

KegiatanPembuka 

 Guru mempersiapkan peserta didik secara fisik maupun psikis 

untuk dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 Guru memberikan dorongan kepada peserta didik di kelas agar 

bersemangat pada saat mengikuti pelajaran melalui apersepsi yang 

dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk memimpin doa bersama 

sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing sebelum 
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pembelajaran dilaksanakan. 

 Setelah berdoa selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap 

aktivitas pembuka tersebut dengan mengaitkannya dengan materi 

dan kegiatan belajar yang akan dilaksanakan. 

 Peserta didik bersama dengan guru mendiskusikan tujuan dan 

rencana kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

 
8. Lakukan kegiatan literasi dengan narasi Topik C pada Buku Siswa. 

Galilah seputar teks yang mereka baca, lalu ajak peserta didik 

berdiskusi dengan memberikan pertanyaan pancingan berikut. 

a. Apa yang terjadi pada populasi makhluk hidup jika mereka 

bisa makan dan bertahan hidup? (beri petunjuk dengan jumlah 

makhluk hidup jika ada perkembangbiakan) 

b. Apa yang terjadi pada populasi makhluk hidup jika mereka 

dimakan?  

c. Apakah jaring-jaring makanan berhubungan dengan populasi 

makhluk hidup?  

d. Apa yang terjadi jika salah satu komponen hilang? (untuk 

pertanyaan ini berikan contoh langsung menggunakan hewan 

yang peserta didik gunakan di salah satu karya sebelumnya) 

9. Arahkan diskusi sampai peserta didik memahami bahwa jaring-

jaring makanan merupakan salah satu cara Bumi kita menjaga 

populasi makhluk hidup tetap terkendali.  

10. Sampaikan kepada peserta didik untuk melanjutkan kembali 

bermain peran dengan jaring-jaring makanan, seperti pada 

kegiatansebelumnya dengan peraturan tambahan. Permainan ini 

akan membantu peserta didik memahami dampak dari adanya 

gangguan pada jaring-jaring makanan. 

11. Jelaskan alur bermain pada peserta didik sesuai panduan di Buku 

Siswa.   

12. Setelah permainan selesai, bagikan lembar kerja kepada masing-

masing peserta didik dan arahkan mereka untuk menjawab 

pertanyaan pada Buku Siswa di buku tugasnya.  

13. Pandulah kegiatan diskusi bersama untuk membahas pertanyaan 

tersebut.  

a. Kejadian apa di kelompok kalian yang paling banyak 

memutuskan rantai makanan?  

b. Apa yang terjadi saat konsumen tingkat 3 hilang dari 

ekosistem?  
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c. Apa yang terjadi saat tidak ada produsen?  

d. Apakah ada kejadian yang menurut kalian bisa menambah 

banyak populasi hewan lain?  

e. Dari kegiatan yang sudah dilakukan, faktor apa saja yang bisa 

menyebabkan rusaknya ekosistem?  

14. Lakukan diskusi sampai peserta didik melihat keterkaitan antar 

makhluk hidup dan dampak jika salah satu makhluk hidup tidak 

ada/berkurang.  

 
5. Arahkan peserta didik untuk membaca teks ―Keseimbangan 

Ekosistem‖ pada BukuSiswa. Pancinglah diskusi dengan 

memberikan pertanyaan seperti: 

c. Apa dampak pada populasi hewan jika ada gangguan pada 

jaring-jaring makanan? 

d. Apa yang dimaksud dengan persaingan makanan? Kapan ini 

bisa ini terjadi? Apa dampaknya?  

6. Sampaikan kepada peserta didik bahwa mereka akan mencoba 

membantu memecahkan permasalahan yang dialami pamannya 

Mia dan Dara. Berikan pengarahan kegiatan sesuai panduan di 

Buku Siswa. 

7. Mintalah peserta didik untuk membuat tabel berikut di buku 

tugasnya dan menuliskan hasil pemikirannya terhadap kasus 1 - 4 

di tabel tersebut. 

No. 

Kasus 

Kemungkinan yang Terjadi pada 

Jaring-jaring Makanan di Sawah 

Informasi Tambahan dari Teman (di 

sisaat kegiatan diskusi) 

1   

2   

3   

4   

 

8. Bagi peserta didik yang masih kesulitan, pastikan mereka 

memahami terlebih dahulu jaring-jaring makanan yang ada pada 

Buku Siswa. Lalu, berikan pertanyaan pancingan untuk satu kasus. 

 
9. Arahkan peserta didik untuk berkumpul dengan kelompok kecil 

(4-6 kelompok) dan berikan instruksi kegiatan bersama sesuai 

panduan pada Buku Siswa. Ingatkan peserta didik untuk 

menuliskan kemungkinan baru yang didapatkan dari temannya 
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pada tabel. 

10. Arahkan kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan yang ada 

pada BukuSiswa dan menjawabnya pada buku tugas. 

11. Pandulah kegiatan diskusi bersama untuk membahas pertanyaan 

tersebut:  

a. Kasus mana yang memungkinkan terjadinya peningkatan 

populasi tikus?  

b. Kasus mana yang 

memungkinkanterjadinyapeningkatanpopulasiserangga?  

c. Apakah ada kemungkinan lain dari 4 kasus di atas yang 

memungkinkan terjadinya peningkatan populasi tikus dan 

serangga?  

d. Siapa yang berperan terhadap adanya perubahan dalam 

ekosistem sawah?  

12. Lakukan diskusi sampai peserta didik memahami bahwa 

terganggunya satu anggota di ekosistem dapat menyebabkan 

meningkatnya atau menurunnya populasi makhluk hidup yang 

lain.  

13. Arahkan setiap kolompok untuk menyimpulkan apa yang kira-

kiraterjadi pada ekosistem sawah paman.  

14. Setiap kelompok juga perlu memikirkan solusi agar panen paman 

selanjutnya bisa membaik. Minta mereka menuliskan hasil 

diskusinya pada buku tugas.  

15. Lakukan pembahasan sampai peserta didik bisa menarik 

kesimpulan dan memikirkan berbagai macam solusi. Elaborasikan 

studi kasus ini dengan kasus nyata terhadap perubahan ekosistem 

yang sesuai dengan daerah masing masing. 

16. Lakukan kegiatan literasi dengan Belajar Lebih Lanju tuntuk 

menguatkan pemahaman peserta didik terhadap perubahan di 

ekosistem yang disebabkan alam dan manusia. 

 
1. Apa hal menarik yang kalian dapatkan pada aktivitas kali ini? 

2. Faktor apa saja yang bisa mengganggu ketidak seimbangan 

ekosistem? 

3. Apakah hubungan jaring-jaring makanan dengan keseimbangan 

ekosistem? 

4. Bagaimana proses transfer energy jika ada suatu komponen yang 

hilang/rusak? 

5. Apa peran manusia dalam menjaga keseimbangan ekosistem? 

6. Apa yang bisa kalian lakukan untuk menjaga keseimbangan 
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ekosistem di sekitar kalian? 

KegiatanPenutup 

 Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan 

guru. 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 

menguatkan pemahaman terhadap materi 

 Guru memberikan tugas membaca materi untukpertemuan 

selanjutnya. 

 Guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan 

kesempatan kepada peserta didik lain untuk memimpin doa 

bersama setelah selesai pembelajaran. 
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Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 

 Pengayaan diberikan untuk 

menambah wawasan 

peserta didik mengenai 

materi pembelajaran yang 

dapat diberikan kepada 

peserta didik yang telah 

tuntas mencapai 

kompetensi dasar (KD). 

 Pengayaan dapat 

ditagihkan atau tidak 

ditagihkan, sesuai 

kesepakatan dengan peserta 

didik.  

 Berdasarkan hasil analisis 

penilaian, peserta didik 

yang sudah mencapai 

ketuntasan belajar diberi 

kegiatan pembelajaran 

pengayaan untuk perluasan 

atau pendalaman materi 

 

Remedial 

 Remedial dapat diberikan 

kepada peserta didik yang 

capaian kompetensi 

dasarnya (KD) belum 

tuntas. 

 Guru memberi semangat 

kepada peserta didik yang 

belum tuntas.  

 Guru akan memberikan 

tugas bagi peserta didik 

yang belum tuntas dalam 

bentuk pembelajaran ulang, 

bimbingan perorangan, 

belajar kelompok, 

pemanfaatan tutor sebaya 

bagi peserta didik yang 

belum mencapai ketuntasan 

belajar sesuai hasil analisis 

penilaian. 

 

KriteriaPenilaian: 

 Penilaian proses: 

berupacatatan/deskripsikerjasaatdiskusikelompok. 

 Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100 

 

Refleksi Guru:  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang sudah berjalan baik di dalam 

kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan 

pembelajaran kali ini? Apa yang tidak 

saya sukai? 

 

2 Pelajaran apa yang saya dapat kan selama 

pembelajaran? 

 

3 Apa yang ingin saya ubah untuk 

meningkatkan/memperbaiki 

pelaksanaan/hasilpembelajaran? 

 

4 Dengan pengetahuan yang saya  
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dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya 

lakukan jika harus mengajar kegiatan 

yang sama di kemudian hari? 

5 Kapan atau pada bagian mana saya 

merasa kreatif ketika mengajar? 

Mengapa? 

 

6 Pada langkah keberapa peserta didik 

paling belajar banyak? 

 

7 Pada momen apa peserta didik menemui 

kesulitan saat mengerjakan tugas akhir 

mereka? 

 

8 Bagaimana mereka mengatasi masalah 

tersebut dan apa peran saya pada saat itu? 

 

 

 

RefleksiPeserta Didik: 

Agar proses belajar selanjutnya lebih baiklagi, mari lakukan reflexi 

diri dengan menjawab pertanyaan berikut. 

9. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai 

dari kegiatan pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai? 

10. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran? 

11. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki 

pelaksanaan/hasil pembelajaran? 

12. Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang 

akan saya lakukan jika harus mengajar kegiatan yang sama di 

kemudian hari? 

13. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika 

mengajar? Mengapa? 

14. Pada langkah keberapa peserta didik paling belajar banyak? 

15. Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat 

mengerjakan tugas akhir mereka? 

16. Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya 

pada saat itu? 

(Guru dapat menambahkan pertanyaan refleksi sesuai kebutuhan). 

Bahan Bacaan Peserta Didik : 

- Guru dan peserta didik dapat mencari berbagai informasi 

tentang materi Harmoni dalam Ekosistem dari berbagai media 

atau website resmi di bawah naungan Kementerian pendidikan, 

kebudayaan, riset dan teknologi 

- Buku Panduan Guru dan siswa IlmuPengetahuan Alam dan 

sosial kelas V SD: Kemendikbud ristek 2021 
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Glosarium 

produsen: penghasil makanan 

konsumen: makhluk hidup yang memakan makhluk hidup lainnya 

predator: hewan yang hidupnya dari memangsa hewan lain 

rantai makanan: proses transfer energy makanan pada suatu 

ekosistem 

dekomposer: organisme atau makhluk hidup pengurai sisa-sisa 

bangkai hewan, tumbuhan, dan bangkai makhluk hiduplainnya 

humus: bahan organik yang memiliki banyak unsur hara atau nutrisi 

untuktumbuhan 

lamun: tumbuhan yang hidup di lautdangkal 

organisme: segala jenis makhluk hidup 

zooplankton: hewan berukuran kecil yang ada di laut 

Fitoplankton: tumbuhan air dengan ukuran kecil yang hidup 

melayang dalam air. 

transfer: pindah atau beralihtempat 
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8. SOAL UJI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN 

KONSEP 

Pilihlah jawaban dibawah ini dengan benar dan teliti! 

1. Satu kesatuan yang terdiri dari makhluk hidup dan komponen atau 

faktor abiotik disebut dengan istilah… 

a. genetika 

b. populasi 

c. ekosistem 

d. habitat 

 

2. Pasangan yang benar anatara hewan pemangsa dengan makananya 

adalah… 

a. kerbau dan bebek 

b. serangga dan kupu-kupu  

c. kambing dan sapi 

d. tikus dan sapi 

 

3. Komponen rantai makanan kebun terdiri dari 

belalang,burung,rumput,ular, perubahan yang terjadi jika burung 

punah adalah… 

a. rumput dan belalang berkembang pesat 

b. rumput berkurang dan ular punah 

c. belalang dan ular punah 

d. belalang dan ular berkembang pesat  

 

4. Rantai makanan yang terjadi pada ekosistem kolam adalah… 

a. lumut-nila-bawal 

b. teratai-ulat-kelinci 

c. eceng gondok-ikan-hiu 

d. ikan teri-ikan bawal-hiu 

 

5. Manusia memiliki peranan penting dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem, berikut ini salah satu tindakan nyatanya yaitu… 

a. memperjualbelikan hewan langka 

b. menangkap ikan dengan listrik 

c. menggunakan sistem tebang pilih 

d. membuang sampah di danau 
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6. Ekosistem dikatakan seimbang dan dinamis apabila… 

a. jumlah produsen melimpah 

b. jumlah produsen tidak melimpah 

c. jumlah pengurai seimbang dengan jumlah produsen 

d. jumlah semua komponen ekosistem sesuai dengan fungsi masing-

masing 

 

7. Tanaman-kedelai-belalang-(x)-ular- pengurai, makhluk hidup yang 

tepat menduduki rantai makanan pada huruf (x) adalah… 

a. elang 

b. musang 

c. katak 

d. tikus 

 

8. Jika dalam sebuah rantai makanan populasi dari konsumen 1 

punah,maka kemungkinan yang terjadi pada ekosistem tersebut 

adalah… 

a. produsen akan punah 

b. konsumen 2 akan punah 

c. konsumen 3 tidak akan punah 

d. konsumen akan berkembang pesat 

9. Kelompokan hewan pemakan rumput, yaitu… 

a. elang,kuda, dan ular  

b. harimau.ayam dan macan 

c. kucing,kerbau dan kambing 

d. kambing,sapid an kuda 

10.  

  
 

Pernyataan diatas yang benar terkait transfer energi  dalam jaring-

jaring makanan yaitu… 
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a. 1,2 dan 5 

b. 1,2, dan 3 

c. 2,3 dan 5 

d. 2,4 dan 5 

 

11. Hewan pemakan tumbuhan disebut… 

a. herbivora 

b.karnivora 

c. omniviora 

d. pengurai 

 

12.  

  
Pernyataan yang tepat berdasarkan piramida makanan diatas adalah…  

a. nomor 4 adalah trofik 1 dan berperan sebagai produsen 

b. nomor 3 adalah trofik 1 dan berperan sebaga konsumen 1 

c. nomor 2 adalah trofik 3 dan berperan sebagai konsumen 3 

d. nomor 1 adalah konsumen puncak dan berperan sebagai konsumen 

2 

 

13. Energi yang diambil dari tumbuhan oleh hewan, ternyata akan 

tersalurkan kembali ke tumbuhan melalui …  

a. buah yang dihasilkan 

b. hewan yang melintas 

c. nutrisi dalam tanah 

d. air dalam tanah 

 

14. Pada jaring-jaring makanan, transfer energi semakin sedikit 

karena… 

a. digunakan oleh makhluk hidup  

b. tersimpan terlalu lama 
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c. makhluk hidup semakin banyak 

d. kurangnya cahaya matahari 

 

15. Mengapa perlu menjaga rantai makanan dalam keseimbangan 

ekosistem… 

a. agar tumbuhan bisa tumbuh lebih besar 

b. agar manusia bisa mendapatkan makanan gratis 

c. agar ekosistem tetap sehat dan berkelanjutan 

d. agar hewan-hewan bisa bermain bebas  

 

16. Bagaimana manusia dapat membantu menjaga hubungan harmoni 

rantai makanan dalam ekosistem… 

a. dengan merusak ekosistem 

b. dengan mengurai jumlah tumbuhan  

c. dengan menjaga kebersihan lingkungan dan menghormati makhluk 

hidup lainnya 

d. dengan membuang sampah sembarangan 

 

17. Tipe rantai makanan yang melibatkan makhluk hidup yang 

hidupnya sebagai menumpang pada makhluk hidup lain dengan 

―merebut‖makanan dari makhluk yang ditumpanginya disebut rantai 

makanan tipe… 

a. parasit 

b. detritus 

c. perumput 

d. hama 

 

18. 

 

 

 

 

Nomor berapakah makanan hewan harimau 

dibawah ini adalah…  

a. 1      c. 4 

b.3      d. 2 

 

1. Sayuran 

2. Daging 

3. Bijian 

4. Buah 
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19.  

 

 

 

 

 

Ayam dan musang termasuk dalam golongan hewan… 

a. 1      c. 2 

b. 3      d. 4 

 

20.  

  
Urutan keberapakah produsen di piramida diatas … 

a. 1      c. 3 

b. 2      d. 4  

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Insevtivora 

2. Karnivora 

3. Omnivora 

4. Herbivora 
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9. KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP   

1. C      11. A 

2. B      12. D 

3. B      13. C 

4. A      14. A 

5. C      15. C 

6. D      16. C 

7. C      17. A 

8. B      18.  D 

9. D      19. B 

10.  A      20.  D 
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10. LEMBAR SOAL POSTTEST 

 

1. Satu kesatuan yang terdiri dari makhluk hidup dan komponen atau 

faktor abiotik disebut dengan istilah… 

a. genetika 

b. populasi 

c. ekosistem 

d. habitat 

 

2. Pasangan yang benar anatara hewan pemangsa dengan makananya 

adalah… 

a. kerbau dan bebek 

b. serangga dan kupu-kupu  

c. kambing dan sapi 

d. tikus dan sapi 

 

3. Komponen rantai makanan kebun terdiri dari 

belalang,burung,rumput,ular, perubahan yang terjadi jika burung 

punah adalah… 

a. rumput dan belalang berkembang pesat 

b. rumput berkurang dan ular punah 

c. belalang dan ular punah 

d. belalang dan ular berkembang pesat  

 

4. Manusia memiliki peranan penting dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem, berikut ini salah satu tindakan nyatanya yaitu… 

a. memperjualbelikan hewan langka 

b. menangkap ikan dengan listrik 

c. menggunakan sistem tebang pilih 

d. membuang sampah di danau 

 

5. Ekosistem dikatakan seimbang dan dinamis apabila… 

a. jumlah produsen melimpah 

b. jumlah produsen tidak melimpah 

c. jumlah pengurai seimbang dengan jumlah produsen 

d. jumlah semua komponen ekosistem sesuai dengan fungsi masing-

masing 
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6. Tanaman-kedelai-belalang-(x)-ular- pengurai, makhluk hidup yang 

tepat menduduki rantai makanan pada huruf (x) adalah… 

a. elang 

b. musang 

c. katak 

d. tikus 

 

7. Jika dalam sebuah rantai makanan populasi dari konsumen 1 

punah,maka kemungkinan yang terjadi pada ekosistem tersebut 

adalah… 

a. produsen akan punah 

b. konsumen 2 akan punah 

c. konsumen 3 tidak akan punah 

d. konsumen akan berkembang pesat 

 

8.  

 
Pernyataan diatas yang benar terkait transfer energi  dalam jaring-

jaring makanan yaitu… 

a. 1,2 dan 5 

b. 1,2, dan 3 

c. 2,3 dan 5 

d. 2,4 dan 5 

 

9. Hewan pemakan tumbuhan disebut… 

a. herbivora 

b.karnivora 
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c. omniviora 

d. pengurai 

 

10.  

 
Pernyataan yang tepat berdasarkan piramida makanan diatas adalah…  

a. nomor 4 adalah trofik 1 dan berperan sebagai produsen 

b. nomor 3 adalah trofik 1 dan berperan sebaga konsumen 1 

c. nomor 2 adalah trofik 3 dan berperan sebagai konsumen 3 

d. nomor 1 adalah konsumen puncak dan berperan sebagai konsumen 

2 

 

11. Energi yang diambil dari tumbuhan oleh hewan, ternyata akan 

tersalurkan kembali ke tumbuhan melalui …  

a. buah yang dihasilkan 

b. hewan yang melintas 

c. nutrisi dalam tanah 

d. air dalam tanah 

 

12. Mengapa perlu menjaga rantai makanan dalam keseimbangan 

ekosistem… 

a. agar tumbuhan bisa tumbuh lebih besar 

b. agar manusia bisa mendapatkan makanan gratis 

c. agar ekosistem tetap sehat dan berkelanjutan 

d. agar hewan-hewan bisa bermain bebas  

 

13. Tipe rantai makanan yang melibatkan makhluk hidup yang 

hidupnya sebagai menumpang pada makhluk hidup lain dengan 

―merebut‖makanan dari makhluk yang ditumpanginya disebut rantai 

makanan tipe… 

a. parasit 

b. detritus 

c. perumput 
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d. hama 

 

14. 

 

 

 

 

Nomor berapakah makanan hewan harimau 

dibawah ini adalah…  

a. 1      c. 4 

b.3      d. 2 

 

 

 

 

 

15.  

 
Urutan keberapakah produsen di piramida diatas … 

a. 1      c. 3 

b. 2      d. 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1. Sayuran 

2. Daging 

3. Bijian 

4. Buah 
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11. KUNCI JAWABAN POSTTEST 

1. C      11. C 

2. B      12. C 

3. B      13. A   

4. C      14. D 

5. D      15. D   

6. C       

7. B     

8.  A   

9.  A 

10. D  
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12.  SOAL PRA PENELITIAN 

 

Pilihlah jawaban dibawah dengan benar dan teliti! 

 

1. Contoh benda padat adalah .... 

a. Minyak c. Kecap 

b. Lilin d. Susu 

 

2. Sifat benda cair adalah .... 

a. Bentuknya tetap 

b. Volumenya berubah-ubah 

c. Bentuk dan volumenya tetap 

d. Bentuknya berubah-ubah dan volumenya tetap 

 

3. Kamar mandi menjadi harum karena adanya 

kamper. Perubahan Kamper disebut .... 

a. Mencair c. Menyublim 

b. Membeku d. Mengembun 

 

4. Jika air dipanaskan maka air akan mendidih. Air 

mengalami   perubahan .... 

a. Membeku c. Mengembun 

b. Menguap d. Menyublim 

  

5. Udara disekitar kita merupakan contoh benda .... 

a. Padat c. Gas 

b. Cair d. Semua benar 

 
6. Peristiwa terjadinya kabut di daerah pegunungan 

merupakan perubahan wujud .... 
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a. Mengembun c. Membeku 

b. Mencair d. Menguap 

 

7. Contoh dari peristiwa menguap adalah .... 

a. Mentega dipanaskan 

b. Pakaian basah menajdi kering 

c. Air di dalam freezer lemari es 

d. Kamper di lemari pakaian habis 

8. Amati gambar diatas! Ada 3 anak laki laki yang 

sedang meniup balon.  

 

Hal ini menunjukan bahwa balon merupakan contoh 

benda .... 

a. Gas c. Cair 

b. Padat d. Semua Salah 

 

9. Berikut ini merupakan salah satu sifat dari wujud 

benda padat, kecuali .... 

a. Dapat diubah dengan beberapa perlakuan 

seperti diberi panas, diberi tekanan tinggi 

b. Dapat diberi perlakuan fisik seperti

 menggunting, menekan 

c. Dapat memegangnya 

d. Dapat mencium baunya 
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10. Menyublim adalah salah satu perubahan wujud benda 

dari .... 

a. Padat menjadi gas 

b. Gas menjadi cair 

c. Cair menjadi gas 

d. Padat menjadi cair 

 

               Pedoman Penskoran = Jawaban benar x 10 
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13. KUNCI JAWABAN SOAL PRA PENELITIAN 

1. B. Lilin  

2. D. Bentuknya berubah-ubah dan volumenya tetap 

3. C. Menyublin  

4. B. Menguap 

5. C. Gas 

6. A. Mengembun 

7. B. Pakaian basah menjadi kering  

8. A. Gas 

9. D. Dapat mencium baunya 

10. A. Padat menjadi gas 
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LAMPIRAN II UJI COBA INSTRUMEN 

PERHITUNGAN UJI VALIDITAS 

 

1. UJI VALIDITAS 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10 N11 N12 N13 N14 N15 N16 N17 N18 N19 N20 Total 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Correlations 

Correlations 

 N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 

N1

0 

N1

1 

N1

2 

N1

3 

N1

4 

N1

5 

N1

6 

N1

7 

N1

8 

N1

9 

N2

0 

Tot

al 

N1 Pearso

n 

Correlat

ion 

1 .25

7 

.35

6 

.21

8 

.25

7 

.45

5
*
 

.26

3 

.68

3
**
 

.15

5 

.16

1 

.06

6 

.18

9 

.30

9 

.04

8 

.68

3
**
 

.23

0 
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3
**
 

.28

4 

.56

9
**
 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 

.00

3 

.00

0 

.18

9 

.00

0 

.00

1 

.00

0 

.00

0 

.07

2 

.01

1 

.01

1 

.00

4 

.00

0 

.12

0 

.00

0 

.08

7 

.00

1 

.00

1 

.12

8 

.00

1 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Telah ditetapkan bahwa butir soal dikatakan valid jika memiliki , dengan nilai = 0,361. 
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2. UJI TINGKAT KESUKARAN 

PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN 

 

     
∑  
𝑆    

 

Keterangan: 

    = Tingkat kesukaran butir ke-i 

∑   = Jumlah skor butir I yang dijawab oleh testee 

𝑆   = Skor maksimum 

  = Jumlah testee 

 

HASIL UJITINGKAT KESUKARAN 

 

 

No. Tingkat Kesukaran (  ) Keterangan 

1 0.700 Mudah 

2 0.633 Sedang 

3 0.600 Sedang 

4 0.500 Sedang 

5 0.633 Sedang 

6 0.567 Sedang 

7 0.733 Mudah 

8 0.833 Mudah 

9 0.767 Mudah 

10 0.567 Sedang 

11 0.267 Sukar 

12 0.233 Sukar 

13 0.667 Sedang 

14 0.700 Mudah 

15 0.700 Mudah 

16 0.267 Sukar 

17 0.567 Sedang 

18 0.633 Sedang 

19 0.800 Mudah 

20 0.567 Sedang 
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3. UJI DAYA BEDA 

ANALISIS DAYA BEDA SOAL 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10 N11 N12 

N13 N14 N15 N16 N17 N18 N19 N20 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

N1 11.23 21.495 .640 .850 

N2 11.30 22.148 .453 .857 

N3 11.33 21.264 .645 .849 

N4 11.43 23.495 .147 .869 

N5 11.30 21.183 .677 .848 

N6 11.37 21.757 .525 .854 

N7 11.20 21.821 .584 .852 

N8 11.10 22.024 .649 .851 

N9 11.17 23.247 .252 .864 

N10 11.37 22.447 .372 .860 

N11 11.67 22.644 .381 .859 

N12 11.70 22.493 .441 .857 

N13 11.27 21.720 .566 .852 

N14 11.23 23.357 .201 .866 

N15 11.23 21.495 .640 .850 

N16 11.67 23.264 .233 .865 

N17 11.37 21.826 .509 .854 

N18 11.30 21.941 .500 .855 

N19 11.13 23.499 .206 .865 

N20 11.37 21.895 .494 .855 
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4. UJI REABILITAS 

PERHITUNGAN UJI RELIABILITAS 

 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10 N11 N12 N13 

N14 N15 N16 N17 N18 N19 N20 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Reliability 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.863 20 

 

Telah ditetapkan bahwa butir soal dikatakan reliabel jika memiliki 

nilai Cronbach's Alpha> 0,70. 
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LAMPIRAN III UJI PRASYARAT ANALISIS 

1. UJI NORMALITAS 

PERHITUNGAN UJI NORMALITAS 

 

 

EXAMINE VARIABLES=PK BY Model 

  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT 

  /COMPARE GROUPS 

  /STATISTICS NONE 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

 

Explore 

 

Model Pembelajaran 

 

Tests of Normality 

 
Model 

Pembelajaran 

Kolmogorov-

Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pemahaman 

Konsep IPA 

Model Student 

Facilliator and 

Explaining 

.120 34 .200
*
 .944 34 .080 

Model 

Konvenional 

.110 34 .200
*
 .953 34 .156 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Kriteria Uji Normalitas: 

 𝑝       ≥         = Berdistribusi Normal  

 𝑝                = Berdistribusi Tidak Normal 
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2. UJI HOMOGENITAS 

PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS 

 

 

ONEWAY PK BY Model 

  /STATISTICS HOMOGENEITY 

  /MISSING ANALYSIS. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pemahaman 

Konsep IPA 

Based on Mean .725 1 66 .397 

Based on Median .624 1 66 .433 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

.624 1 65.757 .433 

Based on trimmed 

mean 

.712 1 66 .402 

 

Kriteria Uji Homogenitas: 

 𝑝       ≥         = Homogen 

 𝑝                = Tidak Homogen 
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3. UJI HIPOTESIS  

PERHITUNGAN UJI-T 

 

 

T-TEST GROUPS=Model(1 2) 

  /MISSING=ANALYSIS 

  /VARIABLES=PK 

  /CRITERIA=CI(.95). 

 

T-Test 

 

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

Pemahaman 

Konsep IPA 

Equal 

variances 

assumed 

2.362 66 .021 6.86324 2.90610 

Equal 

variances 

not 

assumed 

2.362 65.057 .021 6.86324 2.90610 

 

 

Kriteria Uji-t: 

 𝑝                =    ditolak (Terdapat pengaruh X 

terhadap Y) 

 𝑝                =    diterima (Tidak terdapat 

pengaruh X terhadap Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



165 

 

DATA POSSTEST KELAS EKSPRIMEN 

NO NAMA SISWA SKOR 

1. Adzinia Syifa 80 

2. Albar Azwar 73 

3. Anezka Zita  73 

4. Aillah Ryya Tsabitta 80 

5. Azka Abbasy 80 

6. Azri Raghib 93 

7. Daffian Mahardika 100 

8. Firsya Auliani 93 

9. Hikmatussyiana 93 

10. Ibrahim 80 

11. Jazid Abi 80 

12. Kinanti Ayuningtyas 73 

13. Muhmmad Raffa 73 

14. Muhammad Faiz 100 

15. Muhammaf Furqon 80 

16. Muhammad Wahidiyah 80 

17. Nabila Widia Putri 100 

18. Naila Assifa 73 

19. Nailah Syifa 93 

20. Nara Safa 93 

21. Nur Aisyah 100 

22. Qirani Mawar 66 

23. Raffi Anwar 93 

24. Rainzo Pratama 66 

25. Rastiana Balqis 73 

26. Rasya Desyant 73 

27. Rayhan Pratama 80 

28. Sancia Kirana 80 

29. Sura Abana 66 

30. Shafira Rahma 80 

31. Sulthan As Salam 80 

32. Viendi Nuri  100 

33. Wendi Zulkarnain 73 

34 Yasmine Yafia 100 

35. Yuri Dzaky  80 

36. Yuni Putri 80 
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DATA POSTTEST KELAS CONTROL 

NO NAMA SISWA SKOR 

1. Achamad Dzaki 73 

2. Agsel Vahra 73 

3. Aliya Putri  80 

4. Anisa Hanin 100 

5. Carissa Ardelia 66 

6. Duroh Tsaniyah 73 

7. Ferdinan Al Gani 80 

8. Hanan Bahy 73 

9. Jane Ross 80 

10. Kamelia Safitri 80 

11. Keisha Adila 66 

12. Keisha Aqila 73 

13. Lavina Zahra 66 

14. Luthfi Alifa 80 

15. Muhammad Raffi 80 

16. Muhammad Raffiq 80 

17. M. Aryo  73 

18. M. Habibi 66 

19. Muhammad Pramudya 73 

20. M.Ikhsan 66 

21. Muhammad Rayhan 100 

22. Muhammad Zakky 73 

23. Muhammad Aditya 66 

24. Nada Nurthifal 80 

25. Nashifa Aulia 73 

26. Natayudha dwi 80 

27. Naura Nadhifa 80 

28. Purnama Tri 80 

29. Rajwa Kustar 66 

30. Rifan Maulana 100 

31. Syifa Nurul 66 

32. Tanzila Maybillya 80 

33. Muhammad Rizky Arvin 80 

34 Zakky Jilbirian 73 
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LAMPIRAN IV SURAT-SURAT 

 1. Surat Penelitian 
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2. Surat Balasan Penelitian 
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3. Berita Acara Validasi 
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4. Lembar Validasi Instrumen 
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5. Nota Dinas Pembimbing 1 
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6. Nota Dinas Pembimbing 2 
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LAMPIRAN V DOKUMENTASI 

 

 
Gambar 1.1 Foto bersama kepala sekolah MIN 1 Bandar 

Lampung 

 

 
 

Gambar 1.2 foto bersama wali kelas VA 
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  Gambar 1.3 Foto bersama wali kelas VB 

 

 

 

 
Gambar 1.4 wawancara wali kelas VA 
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Gambar 1.5 wawancara wali kelas VA 

 

 

 

 
Gambar 1.6 peserta didik mengerjakan soal 
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Gambar 1.7 peserta didik mengerjakan soal 

 

 

 
Gambar 1.9 peserta didik kelas VA 
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Gambar 1.9 peserta didik kelas VB 

  



178 

 

 
  



179 

 



180 

 



181 

 



182 

 



183 

 



184 

 



185 

 



186 

 



187 

 



188 

 

 


